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ABSTRAK 

Arini, Sintia Dwi. 2024. Pengaruh Sikap Empati dan Simpati Siswa terhadap Interaksi 

Sosial dengan Siswa ABK Kelas Atas di SDN 1 Nologaten Ponorogo. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Dr. Muhammad 

Ali, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Sikap empati, sikap simpati, interaksi sosial 

Interaksi sosial merupakan suatu kemampuan seseorang untuk dapat melakukan 

hubungan sosial dengan individu yang lain yang ditandai dengan adanya kontak sosial dan 

komunikasi. Interaksi sosial yang baik dapat menimbulkan hubungan sosial yang baik pula 

dengan individu yang lain. Namun sayangnya di SDN 1 Nologaten Ponorogo di kelas atas 

interaksi sosialnya masih rendah terutama dengan siswa yang memiliki kebutuhan khusus, 

hal tersebut dibuktikan dengan penelitian yang telah dilakukan.  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui 

signifikansi pengaruh sikap empati terhadap interaksi sosial dengan siswa ABK kelas atas 

SDN 1 Nologaten Ponorogo, (2) untuk mengetahui signifikansi pengaruh sikap simpati 

terhadap interaksi sosial dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 Nologaten Ponorogo. (3) 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh sikap empati dan sikap simpati terhadap interaksi 

sosial dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 Nologaten Ponorogo.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian ex post facto. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 67 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan dengan 

menggunakan rumus statistika yaitu uji regresi linier sederhana dan uji regresi linier 

berganda.  

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut, (1) Sikap empati tidak 

berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 

Nologaten Ponorogo dengan besaran pengaruh hanya 3,9%.  (2) Sikap simpati berpengaruh 

signifikan terhadap interaksi sosial dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 Nologaten 

Ponorogo dengan besaran pengaruh sebesar 12%. (3) Sikap empati dan sikap simpati 

berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 

Nologaten Ponorogo dengan besaran pengaruh sebesar 14,6%. 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

ABSTRACT 

Arini, Sintia Dwi. 2024. The Effect of Students’ Empathy and Sympathy Attitudes on 

Social Interaction with High-Class ABK Students at SDN 1 Nologaten 

Ponorogo. Thesis. Departement of Teacher Education, Madrasah Ibtidaiyah, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Ponorogo State Islamic Religious 

Institute. Supervisor: Dr. Muhammad Ali, M.Pd. 

 

Keywords: Empathy, sympathy, social interaction. 

Social interaction is a person's ability to be able to have social relationships with 

other individuals which is characterized by social contact and communication. Good social 

interaction can also lead to good social relationships with other individuals. But 

unfortunately in SDN 1 Nologaten Ponorogo in the upper class, social interaction is still 

low, especially with students who have special needs, this is evidenced by the research that 

has been carried out.  

The objectivesto be achieved in this study are (1) to find out the significance of the 

influence of empathy on social interaction with upper-class ABK students at SDN 1 

Nologaten Ponorogo, (2) to find out the significance of the influence of sympathy on social 

interaction with upper-class ABK students at SDN 1 Nologaten Ponorogo, (3) to find out the 

significance of the influence of empathy and sympathy on social interaction with upper-class 

ABK students at SDN 1 Nologaten Ponorogo. 

This study is a quantitative research, with the type of ex post facto research The 

number of samples used in this study is 67 respondents. The data collection technique uses a 

questionnaire. The data analysis techniques used using statistical formulas are simple linear 

regression tests and multiple linear regression tests. 

The results of this study can be concluded as follows,  (1) Empathy attitude has no 

significant effect on social interaction with upper-class ABK students at SDN 1 Nologaten 

Ponorogo with an influence of only 3.9%, (2) Sympathy has a significant effect on social 

interaction with upper-class ABK students at SDN 1 Nologaten Ponorogo with an influence 

of 12%, (3) Empathy and sympathy have a significant effect on social interaction with 

upper-class ABK students at SDN 1 Nologaten Ponorogo SDN 1 Nologaten Ponorogo with 

an influence of 14.6%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan berkelompok, manusia saling berinteraksi dan 

memerlukan satu sama lain, menghasilkan suatu proses yang dikenal 

sebagai interaksi sosial. Interaksi sosial adalah hubungan dua arah antara 

individu-individu, di mana perilaku satu individu dapat mempengaruhi dan 

memperbaiki perilaku lainnya, sehingga terjadi proses pengubahan dan 

perbaikan dalam interaksi sosial.
1
 Interaksi sosial mencakup aktivitas yang 

tampak ketika orang atau kelompok manusia saling berhubungan. Melalui 

interaksi ini, manusia dapat menyampaikan maksud, tujuan, dan keinginan 

mereka. Interaksi sosial dianggap sebagai komponen krusial dalam 

kehidupan masyarakat, menjadi dasar dari hubungan yang mematuhi 

norma dan nilai-nilai sosial masyarakat.
2
 

Lingkungan pendidikan menjadi arena di mana siswa berinteraksi, 

baik antara sesama siswa maupun dengan guru. Dalam proses interaksi ini, 

seringkali diperhatikan bahwa terkadang masih banyak siswa yang  kurang 

memperhatikan tata krama dan mengakibatkan kurangnya moralitas 

terlihat nyata. Namun, moralitas tidak hanya terkait dengan perilaku, 

melainkan juga dengan cara siswa tersebut berbicara atau berkomunikasi 

dengan orang lain. Sikap seperti ini seringkali dijumpai di lingkungan 

                                                           
1
 Ahmadi, Psikologi Sosial (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 49. 

2
 Santoso, Teori-teori Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), 164. 
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sekolah, dan banyak faktor yang dapat mempengaruhinya, seperti 

pergaulan dengan teman sebaya yang dapat membawa pengaruh buruk.
3
 

Kehidupan seseorang tidak dapat dipisahkan dari aspek sosial, 

karena manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang wajib 

melakukan interaksi sosial yang baik di lingkungan tempat tinggal dan 

sekitarnya. Hal ini juga berlaku untuk kehidupan siswa di lingkungan 

sekolah. Oleh karena itu, penting bagi seorang siswa untuk mampu 

menentukan dan memilih tempat pergaulan serta perkembangan diri agar 

interaksi memberikan dampak positif terhadap tahap perkembangannya 

selanjutnya. 

Kelangsungan interaksi sosial sangat tergantung pada implementasi 

aturan dan nilai yang berlaku. Tanpa kesadaran individu terhadap dirinya 

sendiri, proses sosial tidak akan mencapai harapan yang diinginkan. 

Sehari-hari, manusia tidak bisa menghindar dari keterlibatan dengan orang 

lain, membutuhkan interaksi dan pertukaran ide dengan individu atau 

kelompok lain. 

Dalam membangun hubungan sosial, tindakan sosial memiliki 

peran kunci. Sebagai contoh, ketika seseorang membutuhkan bantuan, 

mereka harus menyatakannya melalui kata-kata atau tindakan. Tindakan 

sosial yang sederhana, seperti senyuman, sumbangan, atau membantu 

sesama, dapat memperkuat hubungan sosial. Sikap pasif individu, yang 

tidak melibatkan tindakan sosial, dapat menghambat interaksi sosial yang 

                                                           
3
 Kartina,  ―Pengaruh Teman Sebaya terhadap Perilaku Belajar siswa Kelas V di Sekolah 

Dasar Negeri 027 Simpan Gaung Kecamatan Gaung,‖ (Tesis, STAI Auliaurrasyidin, Riau, 2021), 

36-41.  



 
 

3 
 

efektif. Jika interaksi sosial tidak berjalan dengan baik, seseorang akan 

mengalami kesulitan membentuk hubungan positif dalam kehidupan 

mereka. 

Interaksi sosial merujuk pada hubungan antara individu satu 

dengan individu lainnya, antara individu dengan kelompok, dan antara 

kelompok dengan kelompok.
4
 Interaksi sosial siswa yang tidak positif 

dapat terlihat melalui hubungan yang dipenuhi oleh rasa kebencian, 

kurangnya kerjasama antar siswa, serta terbentuknya kelompok teman 

sebaya yang saling menyerang atau menjatuhkan satu sama lain. Hal ini 

berdampak pada terciptanya hubungan yang tidak harmonis dan 

menciptakan suasana belajar yang tidak kondusif di antara siswa. Pada 

dasarnya, proses belajar mengajar di sekolah melibatkan interaksi aktif 

antara komponen-komponen di dalamnya, seperti interaksi antara guru dan 

siswa, antara siswa sendiri, dan antara siswa dengan lingkungan tempat 

belajar. 

Seiring perkembangan zaman, interaksi siswa dengan teman 

sebaya atau lingkungannya memainkan peran yang penting dalam 

perkembangan siswa. Apabila seorang siswa menjalin hubungan dengan 

teman yang rajin dan cerdas, hal ini dapat menjadi motivasi untuk 

meningkatkan ketekunan belajarnya. Sebaliknya, apabila bergaul dengan 

siswa yang kurang rajin dan tidak serius dalam pembelajaran kemungkinan 

besar akan terpengaruh oleh perilaku yang kurang positif. Oleh karena itu, 

menciptakan hubungan yang positif antar siswa sangat penting, agar dapat 

                                                           
4
 Sarwono W S, Psikologi Remaja (Jakarta: Rajawali Press, 2013), 60–62. 
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memberikan dampak positif terhadap proses belajar mereka. Manifestasi 

dari interaksi sosial yang baik dapat tercermin melalui kerjasama dan 

saling menghargai antar siswa.
5
 

Setiap individu memiliki hak untuk berinteraksi dan mendapatkan 

pendidikan tanpa adanya diskriminasi berdasarkan suku, ras, status sosial, 

atau kondisi ekonomi. Baik orang normal maupun mereka yang memiliki 

kekurangan memiliki hak yang sama. Setiap orang pasti akan terlibat 

dalam interaksi dengan sesama, seperti dalam konteks sekolah di mana 

siswa, tanpa memandang perbedaan, akan saling berinteraksi satu sama 

lain. Interaksi sosial merupakan aspek yang signifikan, terjadi baik selama 

proses pembelajaran maupun di luar kelas. Penting bagi setiap individu, 

termasuk anak berkebutuhan khusus, untuk memiliki kemampuan 

berinteraksi tanpa perlu memandang fisik teman di sekitarnya.  

Sosialisasi yang efektif memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan akademis dan self-esteem anak di lingkungan sekolah. 

Sebaliknya, kurangnya sosialisasi dapat menimbulkan  masalah dalam  

aspek sosial dan emosional anak di masa depan. Seseorang dengan 

keterampilan interaksi sosial yang baik cenderung lebih mudah diterima 

oleh masyarakat karena mampu membangun hubungan pertemanan yang 

positif, sedangkan individu yang kesulitan dalam berinteraksi 

                                                           
5
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010), 67. 
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kemungkinan besar akan memiliki hubungan yang kurang baik dengan 

orang lain.
6
 

Fenomena yang terjadi di SDN 1 Nologaten Ponorogo adalah 

terdapat beberapa siswa yang memiliki interaksi sosial kurang baik 

terhadap temannya terutama yang memiliki kekurangan dan perbedaan 

dengan teman yang lain. Seperti pada saat di dalam kelas maupun jam 

istirahat terdapat siswa yang kurang peduli dengan kondisi teman sebaya 

terutama kepada teman sebaya yang berkebutuhan khusus.
7
 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama penelitian skripsi 

pada bulan April, terlihat bahwa hubungan antar siswa di SDN 1 

Nologaten kurang optimal. Mereka jarang berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan siswa yang memiliki kebutuhan khusus atau berbeda dengan yang 

lainnya. Sifat-sifat positif seperti kebersamaan, rasa saling membutuhkan, 

saling menghargai, saling membantu, dan  tidak membedakan status sosial, 

yang  seharusnya menjadi ciri-ciri baik dalam interaksi siswa dengan siswa 

kurang terlihat.
8
 

Kriteria untuk interaksi sosial yang baik melibatkan kemampuan 

individu untuk menjalin kontak sosial, baik itu kontak primer maupun 

sekunder. Hal ini mencakup kemampuan berbicara dengan orang lain, 

saling memahami, dan berkolaborasi dengan baik, saling membantu dan 

lain sebagainya. Selain itu, penting juga untuk memiliki keterampilan 

                                                           
6
 Agustina Karyati Jon Effendi, ―(Kecakapan Interaksi Sosial Siswa Autis di Sekolah 

Penyelenggara Pendidikan Inklussi SMP Negeri 23 Padang,‖ Jurnal Penelitian Pendidikan 

Kebutuhan Khusus, 7, no. 1 (n.d.): 106. 

7
 Observasi, Siswa kelas IV di SDN 1 Nologaten Ponorogo, 21 April 2024. 

8
 Observasi, Siswa kelas atas di SDN 1 Nologaten Ponorogo, 22 April 2024.  
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komunikasi, seperti keterbukaan, empati, simpati, memberikan dukungan, 

dan menyebarkan rasa positif kepada orang lain.
9
 

Dalam konteks ini, siswa di SDN 1 Nologaten Ponorogo 

tampaknya kurang menunjukkan rasa empati dan simpati terhadap sesama 

teman sekolahnya terutama siswa yang memiliki kebutuhan khusus. 

Padahal, sikap empati dan simpati memainkan peran penting dalam 

interaksi sosial, karena dapat membantu individu merasakan dan 

memahami perasaan orang lain. Kekurangan sikap empati dan simpati  ini 

dapat mempengaruhi pembentukan hubungan sosial yang sehat dan 

diinginkan dalam lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penting bagi siswa 

untuk meningkatkan kemampuan empati dan simpati mereka agar dapat 

memperbaiki interaksi sosial mereka dan menciptakan hubungan yang 

lebih positif dalam pergaulan sehari-hari. Sehingga dari fenomena di atas 

maka empati dan simpati merupakan faktor yang mempengaruhi interaksi 

sosial pada siswa.  

Empati adalah kemampuan membuat seseorang menjadi peka 

terhadap emosi orang lain, bahkan ketika situasinya berbeda. Kemampuan 

empati mulai muncul pada usia dua atau tiga tahun, dan emosi ini tidak 

selalu terwujud dalam ekspresi wajah yang khas seperti emosi lainnya. 

Pada anak, empati merupakan kemampuan untuk melihat penderitaan 

orang lain, meskipun sudah ada pada tingkat tertentu, perlu ditingkatkan 

lebih lanjut. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan empati 

adalah dengan mengajarkan perilaku baik, saling menolong, cara meminta 

                                                           
9
 D. Aminudin, ―Efektivitas Bimbingan Teman Sebaya dalam Meningkatkan Kemampuan 

Komunikasi Interpersonal Siswa,‖ Thesis, 2012, 15–63. 



 
 

7 
 

maaf, memberi maaf, saling menghargai setiap perbedaan yang ada dan 

hal-hal lainnya. Dengan  mengadopsi perilaku tersebut, anak dapat lebih 

diterima di lingkungan sekolah dan masyarakat secara umum.
10

 

Empati memiliki kesamaan dengan simpati, namun perbedaannya 

terletak pada sifat yang lebih dalam dan organik. Empati bukan hanya 

sekadar perasaan, tetapi juga melibatkan perasaan organik yang berasal 

dari dalam tubuh. Contohnya, ketika orang tua teman kita meninggal, kita 

akan merasakan kehilangan yang sangat dalam. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa empati adalah salah satu bentuk tindakan yang 

dilakukan kepada orang lain dengan menggunakan cara berfikir yang tepat 

sehingga menurut orang lain tindakan tersebut dinilai sebagai baik dan 

benar. Beberapa contoh empati dan simpati adalah sebagai berikut: 

Empati: memberikan bantuan materi, membantu orang sakit, mencintai 

lingkungan dan alam, mengajar ilmu, serta mencintai orang tua. Simpati: 

mengunjungi orang sakit, membantu orang yang terkena musibah, 

menolong orang yang mengalami kesulitan.  

Dalam prosesnya, empati memerlukan lebih dari sekadar perasaan 

simpati. Empati memerlukan perasaan yang berasal dari dalam tubuh, 

sehingga tindakan yang dilakukan tidak hanya sebagai penyelesaian 

masalah, tetapi juga sebagai suatu bentuk perasaan dan sikap yang lebih 

dalam. 

Proses simpati sejatinya adalah suatu proses di mana seseorang 

merasa tertarik pada individu lain. Dalam proses ini, perasaan memiliki 

                                                           
10

 Killing dkk, ―Developing Empathy Ability by Story-Telling with Puppet for Early 

Childhood Student in Lentera Alam Learning Center,‖ Ilmiah Psikologi 5 (2016): 2. 
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peran yang sangat signifikan, meskipun motivasi di balik simpati adalah 

keinginan untuk memahami pihak lain dan berkolaborasi dengan mereka. 

Simpati dapat berkembang dalam situasi di mana faktor saling pengertian 

terjamin.
11

 Sikap simpati merupakan aspek psikologis yang memegang 

peran penting dalam interaksi sosial. Simpati melibatkan perasaan empati 

dan kecenderungan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain, 

serta memberikan dukungan atau pengertian. Sikap simpati memiliki 

dampak signifikan dalam membentuk hubungan antarindividu dan 

memainkan peran penting dalam membangun komunitas yang inklusif dan 

saling peduli. Sikap simpati memiliki peran penting dalam menciptakan 

lingkungan yang mendukung, inklusif, dan penuh penghargaan terhadap 

perbedaan. Namun, sejauh mana dan bagaimana sikap simpati ini dapat 

mempengaruhi interaksi sosial dengan siswa ABK masih merupakan aspek 

yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Anak berkebutuhan khusus (ABK), juga dikenal sebagai special 

needs child, merujuk kepada anak yang mengalami keterlambatan dalam 

lebih dari dua aspek gangguan perkembangan atau memiliki 

penyimpangan, termasuk tetapi tidak terbatas pada tunanetra, tunarungu, 

tunadaksa, tunalaras, tunagrahita, autisme, dan gangguan belajar. 
12

 Anak 

berkebutuhan khusus memerlukan perlakuan yang adil, bimbingan, arahan, 

pengalaman belajar bersosialisasi, dan bermain dengan teman sebaya. Hal 

                                                           
11

 Soekanto Budi, Sosiologi Suatu Pengantar, Revisi, ce (Depok: Rajawali Press, 2019), 

57–58. 

12
 Kemendiknas, Pedoman Pelaksanaan Pendidikan Karakter (Jakarta: Pusat Kurikulum 

Perbukuan, 2011). 
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ini bertujuan untuk memungkinkan mereka belajar pola perilaku yang 

dapat diterima, sehingga tidak menghambat perkembangan mereka. 

Perkembangan anak, termasuk anak berkebutuhan khusus, terpengaruh 

oleh lingkungannya melalui proses sosialisasi. Anak mengalami sosialisasi 

dan mendapatkan dukungan dari keluarga, sekolah, dan masyarakat di 

tempatnya tinggal. 
13

 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan di  SD Negeri 1 Nologaten 

Ponorogo melalui beberapa kali pengamatan di kelas IV terdapat satu 

siswa yang tergolong ke dalam ABK. Siswa tersebut umumnya memiliki 

kemampuan intelektual dan akademik yang di bawah rata-rata siswa pada 

umumnya, sehingga siswa tersebut memerlukan waktu lebih lama dalam  

memahami dan menguasai materi pelajaran. Walaupun tingkat intelektual 

dan akademik siswa tersebut berada di bawah rata-rata, bukan berarti 

siswa tersebut tidak memiliki potensi sama sekali. Sebaliknya, mereka 

membutuhkan usaha ekstra, waktu yang lebih banyak, dan bimbingan 

yang lebih intensif dari guru untuk dapat mengembangkan keterampilan 

dan kompetensi yang diperlukan di dalam kelas reguler. Siswa tersebut 

umumnya menunjukkan tingkat keterlibatan yang rendah selama proses 

belajar di kelas, memiliki kendala dalam pemrosesan informasi yang lebih 

lambat, kesulitan dalam menjaga konsentrasi atau kekurangan fokus, serta 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang kurang. Selain itu dalam  interaksi 

sosialnya masih terlihat kurang. Siswa tersebut cenderung pendiam dan 

                                                           
13

 Hidayati N, ―Dukungan Sosial bagi Keluarga Anak Berkebutuhan Khusus,‖ Insan 13, 

no. 1 (2011): (12-20). 
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kurang berinteraksi dengan siswa-siswa yang lain, dan lebih senang 

menyendiri.  

Selain menghadapi hambatan kognitif, siswa yang mengalami 

kesulitan belajar dengan kecepatan yang lebih lambat juga menghadapi 

kesulitan dalam berinteraksi sosial dengan rekan-rekan sekelas yang tidak 

memiliki kesulitan belajar. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan dia 

adalah seorang anak yang memiliki kemampuan sosialisasi yang kurang, 

cenderung menjadi pendiam, dan lebih memilih untuk sendirian daripada 

bermain dengan teman-teman sebaya. Selain itu, siswa tersebut juga 

menunjukkan tingkat kontrol diri yang rendah, yang terlihat dari 

ketidakstabilan emosinya Interaksi antara siswa reguler dan siswa ABK 

tersebut kurang efisien. 

Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman siswa reguler 

terhadap siswa ABK yang kesulitan dalam memahami perbedaan dengan 

siswa tersebut serta kurangnya rasa empati dan simpati dari siswa reguler. 

Temuan ini konsisten dengan hasil wawancara yang dilakukan dengan 

siswa kelas IV SD Negeri 1 Nologaten. Mereka mengungkapkan bahwa 

terkadang siswa reguler merasa terganggu oleh siswa ABK di kelas karena 

siswa tersebut seringkali tidak dapat menahan diri dan menciptakan 

kebisingan selama proses pembelajaran di kelas.
14

 

SDN 1 Nologaten Ponorogo adalah salah satu sekolah yang 

menerima anak yang memiliki kebutuhan khusus. Belajar secara 

bersamaan dan terlibat dalam interaksi sosial sehari-hari. Oleh karena itu, 

                                                           
14

 Wawancara dengan Zahwa Siswa kelas IV, tanggal 21 April 2024 di SDN 1 Nologaten 

Ponorogo.  
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peneliti merasa tertarik untuk mendalami dan melakukan penelitian yang 

lebih mendalam mengenai sikap empati dan simpati siswa regular terhadap 

interaksi sosial dengan siswa ABK. Untuk itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan mengambil judul ― Pengaruh Sikap Empati dan 

Simpati siswa terhadap Interaksi Sosial dengan Siswa ABK Kelas Atas  di 

SDN 1 Nologaten Ponorogo‖. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan fenomena yang telah terjadi maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Kurangnya pemahaman siswa tentang sikap empati dan simpati dengan 

siswa ABK. 

2. Pembentukan sikap empati dan simpati siswa reguler terhadap siswa 

ABK masih belum sesuai yang diharapkan. 

3. Rendahnya kesadaran siswa terhadap pentingnya sikap empati dan 

simpati terhadap siswa ABK di dalam kelas reguler.   

4. Rendahnya interaksi sosial siswa reguler dengan siswa ABK. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini akan memfokuskan pada siswa reguler kelas atas di SDN 

Nologaten Ponorogo sebagai populasi utama. 

2. Yang diukur dalam penelitian ini adalah sikap empati dan simpati 

siswa terhadap siswa ABK di dalam kelas reguler. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka  rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh sikap empati terhadap interaksi sosial 

dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 Nologaten Ponorogo? 

2. Apakah terdapat pengaruh sikap simpati terhadap interaksi sosial  

dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 Nologaten Ponorogo? 

3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara  sikap simpati dan 

empati siswa terhadap interaksi dengan siswa ABK kelas atas SDN 1 

Nologaten Ponorogo? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini berdasarkan latar belakang dan rumusan 

masalah adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap empati siswa terhadap interaksi 

sosial dengan siswa ABK kelas atas  SDN 1 Nologaten Ponorogo.  

2. Untuk mengetahui pengaruh sikap simpati siswa terhadap interaksi 

sosial dengan siswa ABK kelas atas  SDN 1 Nologaten Ponorogo. 

3. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan anatara sikap empati dan 

simpati siswa terhadap interaksi sosial dengan siswa ABK kelas atas  

SDN 1 Nologaten Ponorogo. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, diharapkan manfaatnya dapat dirasakan oleh 

berbagai pihak, terutama peneliti dan masyarakat intelektual secara umum. 

Ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif untuk pengembangan 
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ilmu pengetahuan secara keseluruhan  baik dari aspek teoritis maupun 

praktis diantaranya: 

1. Secara Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan 

khususnya tentang sikap empati dan simpati dalam interaksi sosial 

siswa dengan siswa yang memiliki kebutuhan khuhus di dalam kelas 

yang reguler.  

2. Secara Praktis 

Manfaat praktis yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk 

beberapa pihak diantara lain adalah sebagai berikut: 

a. Siswa Reguler 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan bagi siswa reguler dalam memberikan lingkungan kelas 

yang inklusi serta meningkatkan rasa empati dan simpati terhadap 

interaksi sosial mereka dengan siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus.  

b. Siswa Berkebutuhan Khusus 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi 

mengenai rasa empati dan simpati terhadap interaksi sosial agar 

mendapatkan perlakuan dan respon yang baik dari siswa reguler.  

c. Pihak Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

masukan bagi pihak sekolah agar dapat mengetahui tingkat empati 
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dan simpati siswa dalam interaksi sosial dengan siswa yang 

memiliki kebutuhan khusus serta sebagai bahan pertimbangan 

dalam meningkatkan keharmonisan antara siswa siswa reguler 

terhadap siswa berkebutuhan khusus.  

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami penulisan 

proposal skripsi ini peneliti menyajikan dalam bentuk beberapa bab. 

Adapun sistematika penulisan dalam proposal skripsi ini sebagai berikut : 

BAB 1 : PENDAHULUAN 

Pada bab pertama terdapat pendahuluan berisi sub bab yang 

terdiri dari latar belakang masalah, di dalamnya membahas gejala tentang 

permasalahan yang akan  diteliti. Kedua Batasan Masalah berisi pemberian 

keterangan lebih rinci agar dapat dilakukan penelitian. ketiga Rumusan 

Masalah, berisi pertanyaan tentang topik yang diangkat oleh peneliti. 

Keempat Tujuan penelitian, Tujuan penelitian berisi mencari jawaban atau 

solusi terhadap suatu masalah atau penelitian yang telah dirumuskan, 

tujuan penelitian bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah pada 

penelitian. Kelima Manfaat Penelitian di dalamnya berisi manfaat yang 

diawarkan dan diharapkan oleh peneliti. Terakhir Sistematika Pembahasan 

didalamnya berisi penjabaran deskriptif tenrkait hal-hal yang akan diteliti. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab kedua terdapat kajian pustaka berisi sub bab yang terdiri 

dari pertama kajian teori, di dalamnya membahas landasan atau konsep 

dasar dan teori dari sebuah penelitian merangkaian definisi, konsep, dan 
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juga rangkaian perspektif mengenai sebuah hal yang tersusun secara rapi, 

kajian penelitian yang relevan harus berkaitan dengan tema skripsi dan 

memuat teoriteori penelitian terdahulu yang maksimal 5 tahun dengan 

urutan tahun tertua ke tahun termuda, kedua Kerangka berpikir 

didalamnya berisi dasar pemikiran dari peneliti yang disusun dari fakta-

fakta observasi dan kepustakaan dan ketiga hipotesis penelitian berisi 

dugaan sementara yang disimpulkan oleh peneliti dan akan dibuktikan 

pada bab 4. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ketiga atau metode penelitian berisi secara rinci 

mengenal metode penelitian yang digunakan: rancangan penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab 4 terdapat Hasil penelitian dan Pembahasan yang 

didalamnya terdiri dari: pertama Statistik deskriptif memuat metode untuk 

mendeskripsikan dan memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi 

variabel-variabel penelitian. Kedua inferensial statistik berisi metode yang 

menggunakan rumus statistik dan hasil perhitungannya di jadikan sebagai 

pedoman membuat kesimpulan secara umum atau mengeneralisasikannya. 

Ketiga pembahasan didalamnya memuat hasil penelitian yang dijelaskan 

sebagai pemikiran asli peneliti untuk memberikan penjelasan dan 

interpretasi atas hasil penelitian yang telah dianalisis guna menjawab 

pertanyaan pada penelitian. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab 5 terdapat kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi 

pernyataan yang dikemukakan oleh peneliti secara keseluruhan riset yang 

telah dilakukan dengan mempertimbangkan hasil, latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta landasan teori yang dipergunakan. 

Sedangkan saran di dalamnya berisi pendapat yang dibuat untuk 

dikemukakan sebagai bahan pertimbangkan dengan harapan dapat 

memberikan perbaikan yang membangun dan bersifat positif. 

H. Jadwal Penelitian 

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian 

Waktu Penelitian 

No Kegiatan Ags Okt Nov Des 

Jan-

Mar Apr 

Mei-

Sep Nov 

1 

Penyusunan judul 

penelitian dan matriks 

penelitian                 

2 Penyusunan Proposal                 

3 

Pendaftaran dan Ujian 

Proposal                  

4 Ujian Proposal                 

5 Penyusunan Skripsi                 

6 

Pengambilan data 

Penelitian                 

7 

Pengolahan dan 

Analisis Data                 

8 Ujian Skripsi                 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori  

1. Sikap Empati 

a. Pelngelrtian Elmpati  

Elmpati melrupakan pelrasaan simpati yang amat me lndalam yang 

dapat me lmpelngaruhi keljiwaan selrta fisik dalam diri se lselolrang.  Sikap 

empati didelfinisikan selbagai relspo lns polsitif atau nelgatif yang se llalu 

dipellajari, me lmpelngaruhi relspolns selselolrang telrhadap keladaan.
1
 Sikap 

dapat diartikan se lbagai kelcelndelrungan melmbelrikan pelnilaian, se lpelrti 

yang melmandang sikap empati selbagai cara se lselolrang me lmandang, 

melrasakan, dan me lnjalankan tindakan se lsuai delngan olbjelknya.
2
   

Elmpati melrupakan usaha se lselolrang untuk me lmahami situasi 

olrang lain se lbagaimana o lrang te lrselbut melmahami pandangan o lrang 

lain dari pe lrspelktif intelrnalnya.
3
 Sikap atau kelpribadian yang 

melmungkinkan selselolrang melmpo lsisikan diri dalam keladaan yang 

sama delngan yang dialami olrang lain.
4
 Elmpati dijellaskan selbagai rasa 

simpati yang me lndalam dan me lmiliki pelngaruh signifikan pada 

keljiwaan selselolrang.
5
 

                                                           
1
 Bernhard Tewal, Perilaku Organisasi (Bandung: CV. Patra Media Grafindo, 2017), 86. 

2
 A. Gerungan W, Psikologi Sosial (Jakarta: Fresco, 1983), 151. 

3
 Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 47. 

4
 Saleem Harja Sumarna, Kepriibadian Super (Klaten: Galmas Publisher, 2014). 

5
 Abdul Rohman, "Pembiasaan sebagai Basis Penanaman Nilai-nilai Akhlak Remaja,‘‖ 

Jurnal Nadwa, 2012, 164. 
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Empati adalah kelcelndelrungan untuk melrasakan apa yang 

dialami o lrang lain selollah-ollah kita be lrada dalam situasi me lrelka.
6
 

Empati berarti memposisikan diri kita dalam posisi orang lain.
7
 

Walaupun ini tidak mudah dilakukan, namun sangat pe lnting jika kita 

ingin me lmiliki rasa kasih sayang ke lpada o lrang lain dan me lmahami 

selrta me lmpelrhatikan melrelka. Dari pe lngelrtian ini, dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa dibutuhkan waktu untuk melndelkatkan diri se lbagai 

cara me lmpelrelrat pelrsahabatan dan me lnunjukkan kelseldiaan untuk 

melmbantu o lrang lain. 

Empati adalah keterampilan yang dimiliki setiap individu untuk 

memahami dan menghargai perasaan orang lain dengan cara mencerna 

dan merasakan emosi orang lain, sekaligus melihat situasi dari 

perspektif mereka.
8
 

Keltika kita me lrasakan kelseldihan atau kelsakitan o lrang lain, kita 

juga akan me lrasakan intelnsitas elmolsi yang selrupa di dalam diri kita 

selndiri, selhingga batas antara diri kita de lngan olrang lain me lnjadi lelbih 

lolnggar. Dalam ke ladaan elmpati, selselolrang dapat me lrasakan dan 

melngelrti elmolsi olrang lain, walaupun intelnsitasnya lelbih lelmah, namun 

                                                           
6
 Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), 145. 

7
 Patricia Patton, EQ Pengembagan Sukses lebih Bermakna (Bandung: PT. Media 

Published, 2002), 159. 

8
 Robert A. Baron dan Donn Byrne, Psikologi Sosial , Alih Bahasa Ratna Djuwita, dkk., 

Edisi Kesepuluh‖ (Jakarta: Erlangga, 2005), 111. 
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ia masih dapat me lmpelrtahankan batas dirinya de lngan olrang lain agar 

tidak te lrlalu intim.  

Melngindra pelrasaan olrang lain selbellum melrelka 

melngungkapkan me lmiliki nilai pe lnting dalam elmpati. Melskipun o lrang 

tidak me lnyatakan pelrasaannya de lngan kata-kata, melrelka le lbih dahulu 

melnunjukkan bagaimana me lre lka belrpikir dan belrasa mellalui into lnasi, 

elksprelsi wajah, dan cara no ln-velrbal lainnya. Kelmampuan me lmahami 

cara ko lmunikasi ini dibangun atas kelsadaran diri dan ke lndali diri. 

Delngan ke lmampuan melngindra diri se lndiri, kita dapat me lnjadi lelbih 

pelka te lrhadap pelrasaan o lrang lain dan ikut me lrasakan apa yang 

melrelka rasakan, se lpelrti jika kita be lrada dalam situasi yang sama. 

Delngan de lmikian, o lrang yang me lmiliki elmpati dapat me lnggunakan 

pelrasaannya se lcara elfelktif dalam situasi olrang lain dan be lrpartisipasi 

dalam gelrakan-gelrakan melrelka.. 

Dari pelnjellasan belbelrapa ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

elmpati adalah suatu kelgiatan untuk melmahami pelmikiran dan pelrasaan 

olrang lain se lhingga kita dapat me lnelmpatkan diri seljalan delngan elmolsi 

telrselbut, tanpa kelhilangan kelndali diri. Kelsadaran diri me lnjadi dasar 

pelmbangunan elmpati ini, me lmbantu kita dalam me lmbaca dan 

melmahami pelrasaan olrang lain. 

 

 

 



 

20 
 

b. Kolmpo lneln-kolmpo lneln Elmpati  

Elmpati dapat dibagi me lnjadi belbelrapa ko lmpo lneln, yaitu 

kolgnitif, afelktif, dan ko lmunikatif. Ko lmpo lneln ko lmunikatif be lrfungsi 

selbagai pe lnghubung antara dua ko lmpo lneln lainnya, atau selbagai sarana 

untuk me lngungkapkan apa yang te lrkait delngan ko lmpo lneln ko lgnitif dan 

afelktif. Elmpati dapat dikatelgolrikan melnjadi elmpat jelnis, yaitu
9
 

1) Ko lmpo lneln Kolgnitif 

Kolmpo lneln kolgnitif belrhubungan delngan kelmampuan 

melngelrti pelrasaan dan ko lndisi olrang lain. Selcara umum, 

ko lmpo lneln kolgnitif melncakup pelngelrtian telrhadap keladaan o lrang 

lain. Pro lsels kolgnitif telrselbut dapat belragam, dari me lkanisme l 

ko lgnitif seldelrhana hingga prolsels yang lelbih ko lmplelks. 

a. Diffelrelntiatioln olf thel sellf fro lm olthelr 

Kelmampuan anak untuk me lmbeldakan diri dari o lrang 

lain melnunjukkan kelmampuan untuk me lnghayati pe lrasaan 

olrang lain selbagaimana pe lrasaan selndiri, selhingga anak 

telrselbut dapat melrasakan apa yang dirasakan ollelh olrang lain. 

b. Thel diffelrelntiatioln olf elmo ltiolnal statels 

Kelmampuan anak untuk melngidelntifikasi dan 

melngingat belrbagai belntuk pelrasaan yang belrbelda-belda. 
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c. Solcial relfelrelncing and elmo ltiolnal melaning 

Solsialisasi pelrtama kali dimulai delngan relfelrelnsi so lsial 

yang belrasal dari elksprelsi elmolsio lnal olrang tua, yang be lrfungsi 

selbagai panduan pelrilaku anak dalam belrbagai situasi. 

d. Labelling diffelrelnt elmoltio lnal statels 

Mellalui pelngalaman bellajar telntang belrbagai elmolsi 

yang ditunjukkan o llelh o lrang tua, selolrang anak dapat 

melngelmbangkan kelmampuan untuk me lnunjukkan e lmolsi yang 

selsuai delngan situasi yang dihadapinya. 

e. Colgnitivel rollel-taking ability 

Kelmampuan anak untuk be lrelmpati delngan o lrang lain 

dan melmahami pikiran atau pe lrasaan melrelka delngan telpat. 

Keltelrbatasan kelmampuan ko lgnitif dapat me lnghambat 

selselolrang untuk melmahami situasi o lrang lain, karelna relalitas 

solsial yang dipahami tidak se lsuai delngan kelnyataan yang 

selbelnarnya.  

2) Ko lmpo lneln Afelktif 

Kelmampuan afelktif te lrkait delngan kelmampuan individu 

untuk me lrasakan langsung dan me lmbelrikan relaksi elmolsio lnal 

telrhadap situasi yang dihadapi. Aspe lk elmpati ini me llibatkan 

simpati, se lnsitivitas, dan belrbagi pelndelritaan olrang lain se lollah-

ollah dirasakan se lndiri. Dipelrlukan dua ko lmpo lneln afelktif, yaitu 
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kelmampuan melngalami elmo lsi dan kelcelndelrungan individu untuk 

belrelaksi elmolsio lnal telrhadap situasi-situasi telrtelntu. 

3) Ko lmpo lneln Kolmunikatif 

Kelmampuan individu dalam me lngelksprelsikan elmpati 

mellalui kata-kata dan tindakan. E lmpati belrsifat multidimelnsio lnal, 

melncakup kolmpo lneln ko lgnitif selpelrti pelrspelktif dan imajinasi, 

selrta kolmpo lneln elmolsio lnal selpelrti pelrsolnal distrelss yang 

belrolrielntasi pada diri se lndiri dan elmpathic colncelrn yang 

belrolrielntasi pada o lrang lain, selpelrti simpati, rasa kasih, dan 

sayang. 

a. Kolmpo lneln Elmpati  

Selcara umum, ellelmeln-ellelmeln dalam elmpati dapat 

dikatelgolrikan melnjadi afelktif dan kolgnitif. Melnyatakan bahwa 

ko lmpo lneln elmpati telrdiri dari dua aspe lk, yaitu elmpati afelktif, yang 

selring diselbut selbagai elmpati elmolsio lnal, yang me llibatkan relspoln 

elmo lsio lnal yang selsuai delngan keladaan selselolrang, dan e lmpati 

ko lgnitif, yang me lmbantu selselolrang dalam me lmahami pe lrspelktif 

olrang lain.
10

 Pandangan ini juga se ljalan delngan pelnjellasan yang 

melnyatakan bahwa telrdapat dua kolmpo lneln elmpati, yaitu:
11

 

 

                                                           
10

 Salmaa Mardatillah Syafitri, ―Menumbuhkan Empati dan Perilaku Prososial terhadap 
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1. Kolgnitif 

Dalam kolmpo lneln ini, dije llaskan bahwa individu yang 

belrsikap elmpati melmahami situasi yang dialami o llelh olrang 

lain. 

2. Afelktif 

Aspelk ini melncakup simpati, di mana se lselolrang tidak 

hanya melrasakan pelndelritaan olrang lain, te ltapi juga 

melngelksprelsikan kelpeldulian dan be lrupaya mellakukan se lsuatu 

untuk melringankan pelndelritaan olrang telrselbut. 

b. Aspelk-aspelk Elmpati 

Elmpati melnjadi hal yang sangat pe lnting dalam 

melmbantu olrang lain me lrasakan kelnyamanan dan ke ltelnangan 

melnghadapi masalah yang melrelka alami. Dalam 

pelrkelmbangannya, elmpati dapat dikatelgolrikan melnjadi elmpat 

aspelk pelnting yaitu:
12

 

1. Pelrspelktivel Taking 

Pelrspelktivel Taking melmiliki rellelvansi psiko llolgis 

dan so lsial yang signifikan untuk harmo lni intelraksi individu 

karelna mellibatkan pelrhatian aktif te lrhadap olrang lain. Ini 

mellibatkan kelmampuan melmbayangkan ke lhidupan 

selselolrang dan situasi yang me llingkupinya. Ko lnselp ini 
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 Taufik, Empati Pendekatan Psikologi Sosial (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), 
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telrkait delngan telolri pikiran, di mana se lselo lrang dapat 

melnyimpulkan ko lndisi me lntal olrang lain, melmahami 

pelrspelktif melrelka bisa melngintelrpreltasikan se lrta 

melmpreldiksi pelrilaku sellanjutnya. 

2. Elmpathic Colncelrn 

Elmpathic Co lncelrn adalah kelmampuan me lrasakan 

kelbutuhan olrang lain. Fungsinya adalah untuk me lmbelrikan 

relspolns elmolsio lnal belrupa pelrasaan kelhangatan, kelpeldulian, 

dan kelpelkaan telrhadap o lrang lain. 

3. Pelrsolnal Distrelss 

Pelrsolnal Distrelss adalah relaksi yang be lrfolkus pada 

diri selndiri, belrupa kelgellisahan dan kelcelmasan saat 

melnghadapi situasi yang tidak me lnyelnangkan. Se lselolrang 

yang melmiliki tingkat pe lrsolnal distrelss yang tinggi 

celndelrung melmiliki tingkat e lmpati yang relndah. 

4. Fantasy 

Kelcelndelrungan orang untuk melmbayangkan dirinya 

selpelrti to lkolh atau karakte lr dalam film, ce lrita, atau 

pelrmainan. Ini melnunjukkan kelmampuan selselo lrang untuk 

telrhanyut dalam pelrasaan dan tindakan to lkolh telrselbut. 

Elmpat aspelk elmpati yang se lrupa delngan pandangan  

Davis, yaitu pelrspelktif taking, pelrsolnal distrelss, fantasy, dan 

elmphatic colncelrn. Elmpati, yang me lncakup pelmahaman dan 
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pelrasaan telrhadap o lrang lain yang me lngalami masalah, dapat 

melnghasilkan individu yang pe lduli.
13

 

Melmahami po lsisi dan ke ladaan o lrang lain me lrupakan 

salah satu ellelmeln dari kelmampuan elmpati. Dalam skala 

pelngukuran kelpribadian tingkat elmpati yang te lrdiri dari 

dellapan bellas pelrtanyaan, me lnyeldelrhanakan e lnam aspelk 

elmpati selbagai belrikut: 

1. Kelmampuan melnye lsuaikan atau me lnelmpatkan diri, yang 

telrlihat saat selselolrang dapat me lngidelntifikasi diri baik 

delngan keladaan diri selndiri maupun o lrang lain. 

2. Kelmampuan melnelrima keladaan, po lsisi, atau ke lputusan 

olrang lain delngan me lmpelrtimbangkan pelngaruh dari apa 

yang telrlihat, dipelrhatikan, dan dirasakan, yang dapat 

melmelngaruhi kelputusan diri selndiri untuk melnelrima atau 

melnollak. 

3. Kelpelrcayaan, yang timbul dari ke lcelndelrungan untuk 

melmpelrcayai info lrmasi yang dilihat dan dide lngar dari 

olrang lain. 

4. Kolmunikasi, yang dipe lngaruhi o llelh keljellasan info lrmasi 

yang disampaikan dan ke ltelpatan cara belrkolmunikasi, 

belrkolntribusi pada kelmampuan belrelmpati. 
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5. Pelrhatian, dimana selselolrang pelduli dan melmpelrhatikan 

selkitarnya celndelrung melrasakan dan melnunjukkan elmpati. 

6. Kelmampuan melmahami po lsisi dan keladaan o lrang lain, 

yang mellibatkan kelmampuan untuk melmahami pelrspelktif 

dan situasi o lrang lain. 

Selmua aspelk ini me lnjadi bagian intelgral dalam 

melngukur tingkat elmpati selselolrang belrdasarkan te ls 

kelpribadian telrselbut. 

c. Fakto lr-fakto lr yang Melmpelngaruhi Elmpati 

Selselolrang yang me llakukan tindakan sellalu me lmiliki 

alasan, tak telrkelcuali saat me lrelka mellakukan elmpati. E lnam 

fakto lr yang belrpelngaruh te lrhadap kelmampuan belrelmpati, 

telrmasuk so lsialisasi, mo lold dan pelrasaan, situasi dan te lmpat, 

kolmunikasi, selrta pelngasuhan.
14

 Selbagai altelrnatif, fakto lr-

fakto lr yang melmelngaruhi elmpati mellibatkan po lla asuh, 

kelpribadian, usia, delrajat kelmatangan, dan jelnis kellamin.
15

 

Elmpati dapat melmoltivasi se lselolrang untuk mellakukan pelrilaku 
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2017), 204. 

15
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melnollolng. Melnyolrolti lima fakto lr yang melmelngaruhi e lmpati, 

mellibatkan:
16

 

1. Gelndelr 

Pelrspelktif gelndelr dalam masyarakat umum 

melnciptakan pelmahaman bahwa pe lrelmpuan ce lndelrung 

lelbih mampu melrasakan kelsulitan o lrang lain dibandingkan 

laki-laki, telrutama dalam situasi telrtelntu. 

2. Fakto lr Kolgnitif 

Akurasi elmpati telrkait elrat delngan kelcelrdasan 

velrbal. Individu delngan kelcelrdasan velrbal tinggi ce lndelrung 

lelbih mudah melngelksprelsikan pelrasaan dan pe lmikiran 

melrelka selndiri untuk me lmahami pikiran dan pe lrasaan 

olrang lain. 

3. Fakto lr Solsial 

Keltelrikatan dalam hubungan de lngan o lrang lain 

melnjadi fakto lr pelnting. Tingkat akurasi e lmpati me lningkat 

keltika olrang lain dianggap pelnting dan melnarik. 

4. Status Solsial Elkolnolmi 

Para ahli me lnyatakan bahwa individu de lngan status 

solsial elkolnolmi relndah lelbih elfelktif dalam  me lngartikan 

elmolsi-elmolsi yang dirasakan o llelh olrang lain dibandingkan 
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delngan individu delngan status elkolnolmi tinggi. Pe lmahaman 

telrhadap pelndelritaan o lrang lain dan kelmampuan me lrasakan 

sulitnya situasi te lrselbut dapat lelbih telrwujud karelna 

pelngalaman hidup yang selrupa. 

5. Hubungan Delkat (Clo lsel Rellatio lnship) 

Selmakin delkat selcara pelrsolnal delngan se lselolrang, 

maka kelcelndelrungan untuk saling me lmahami satu sama 

lain akan melnghasilkan hubungan yang baik. 

d. Manfaat Elmpati 

Elmpati juga melndo lrolng pelrkelmbangan sikap so lsial dan 

elmolsio lnal anak melnjadi le lbih selhat dan belrmakna. 

Melngidelntifikasi lima manfaat dari elmpati, di antaranya:
17

 

1. Individu dapat me lngambil pelrspelktif, me llihat, dan 

melngakui pelrasaan dari sudut pandang o lrang lain. 

Kelmampuan elmpati melmungkinkan selselolrang untuk 

melngellolla elmolsi, melnye llelsaikan kolnflik solsial, 

belrargumeln, selrta melmelcahkan kolnflik delngan le lbih celpat, 

melnjadikan hubungan lelbih delmolkratis. 

2. Elmpati celndelrung me lnghasilkan ko lmunikasi yang le lbih 

baik, lelbih akurat, dan le lbih kolnstruktif. Individu yang 
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elmpatik selring melnjadi telmpat belrbagi celrita dan ke lluhan 

dari olrang di selkitarnya. 

3. Elmpati melmbuat selselolrang melnjadi lelbih baik, lelbih 

pelrhatian, dan celndelrung bijaksana. Stabilitas e lmolsio lnal 

melmbawa sifat pelnyayang dan ke lrjasama yang le lbih belsar. 

4. Individu yang me lmiliki elmpati yang baik ce lndelrung 

melnilai hubungan melrelka selcara polsitif. 

5. Fungsi so lsial elmpati melmbantu melnyatukan masyarakat. 

Tanpa adanya elmpati dalam kelhidupan se lhari-hari, 

solsialisasi dan intelraksi so lsial tidak akan belrjalan delngan 

baik. Manfaat pelngelmbangan elmpati, telrmasuk:
18

 

1) Melmpelrkuat dan melningkatkan pelrilaku polsitif. 

2) Melmahami budaya dan suku o lrang lain. 

3) Melmfasilitasi hubungan dan inte lraksi solsial. 

Elmpati belrpelran dalam me lmbangun ko lmunikasi dan 

hubungan so lsial yang baik antar anggo lta kellolmpo lk. Delngan 

adanya elmpati, individu dapat me lmbelrikan relspo lns yang 

diharapkan dan me lnjadi alasan untuk me llakukan pelrilaku 

prolsolsial.
19

. Keltelrampilan elmpati yang baik me lmbantu anak 

melmahami, melrasakan, dan me lnghayati pelrasaan o lrang lain, 
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selrta melngelndalikan pelrilaku yang belrpoltelnsi kelkelrasan, 

selpelrti yang diungkapkan o llelh Andrianiel.20
 

e. Karaktelristik Sikap Elmpati  

Melnurut Gollelman, elmpati melmiliki lima ciri-ciri, 

diantaranya adalah :
21

 

1. Kelmampuan Ikut melrasakan  

Ini melncakup kelmampuan untuk melmahami 

pelrasaan o lrang lain, di mana individu dapat me lrasakan dan 

melngidelntifikasi belrbagai elmolsi selpelrti marah, se ldih, 

celmburu, selnang, malu, me lrasa belrsalah, dan celmbelrut. 

2. Dibangun belrdasarkan kelsadaran diri 

Kelmampuan untuk me lmbeldakan antara apa yang 

diucapkan atau dilakukan o llelh olrang lain delngan relaksi dan 

pelnilaian pribadi. Delngan selmakin me lningkatnya 

pelmahaman individu telrhadap elmolsinya se lndiri, 

keltelrampilannya dalam me lmbaca elmolsi olrang lain juga 

melnjadi lelbih baik. Mellalui pelningkatan ke lmampuan 

kolgnitif, telrutama dalam me lnelrima sudut pandang o lrang 

lain dan melngambil pelran yang dipe lrlukan, selselolrang akan 

melmpelrollelh pelmahaman yang le lbih melndalam te lntang 
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pelrasaan dan elmolsi o lrang lain. Hal ini melndolro lng melrelka 

untuk lelbih melmpelrhatikan dan melmbelrikan bantuan 

kelpada olrang lain. 

3. Pelka telrhadap bahasa isyarat 

Elksprelsi elmo lsi selring kali dilakukan individu 

mellalui bahasa isyarat no ln-velrbal. Ini melnunjukkan bahwa 

individu melmiliki keltelrampilan melmbaca pelrasaan o lrang 

lain mellalui bahasa isyarat se lpelrti elksprelsi wajah, bahasa 

tubuh, dan gelrakan tubuh. 

4. Melngambil pelran 

Jika individu me lnyadari pelrasaannya se ltiap saat, 

maka elmpati akan timbul se lcara alami, dan individu akan 

melrelspolns isyarat-isyarat o lrang lain delngan me lrasakan 

selnsasi fisiknya se lndiri. Ini tidak hanya me llibatkan 

pelngakuan kolgnitif te lrhadap pelrasaan melrelka, teltapi juga 

melmbuka mata individu untuk pe lduli dan melrasa do lrolngan 

untuk belrtindak. 

5. Kolntroll elmolsi 

Delngan melnyadari bahwa se ldang be lrelmpati, 

individu dapat melngo lntroll elmolsinya selndiri. Hal ini be lrarti 

melrelka tidak telrjelrat dalam masalah yang dihadapi o llelh 
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olrang lain, dan mampu me lnjaga kelselimbangan e lmolsio lnal 

dalam situasi telrselbut. 

f. Indikatolr Sikap Elmpati 

Ciri atau indikato lr elmpati se lbagai belrikut:
22

 

1. Ikut melrasakan pelrasaan o lrang lain: Ini me lncakup 

kelmampuan selselolrang untuk me lrasakan apa yang dirasakan 

ollelh olrang lain. 

2. Dibangun belrdasarkan kelsadaran diri: Elmpati dibangun 

atas dasar kelsadaran diri se lselolrang, di mana te lrdapat 

kelmauan untuk pelka telrhadap pelrasaan o lrang lain. 

3. Pelka telrhadap bahasa no ln-velrbal: Individu dikatakan 

belrelmpati jika melrelka dapat me lrasakan bahasa noln-velrbal 

yang dipelrlihatkan ollelh olrang lain. 

4. Melngambil pelran: Ini melngacu pada kelmampuan se lselolrang 

untuk melngambil tindakan atas pe lrmasalahan yang 

dihadapi. 

5. Tidak larut atau teltap ko lntroll elmolsi diri: Ini me lncakup 

kelmampuan selselolrang untuk me lngelndalikan diri dalam 

melmbantu melmelcahkan masalah. 

Belrdasarkan uraian te lrselbut, belbelrapa indikato lr elmpati 

yang dapat disimpulkan adalah: 
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1) Melndelngarkan delngan baik: dalam hal ini individu mampu 

melmbelrikan pelrhatian dan me lnjadi pelndelngar yang baik 

telrhadap selgala pelrmasalahan yang diungkapkan o lrang lain 

kelpadanya. 

2) Melnelrima sudut pandang o lrang lain: hal ini me lnunjukkan 

bahwa individu mampu me lmandang pelrmasalahan dari 

sudut pandang o lrang lain, se lhingga melndolrolng tollelransi 

dan kelmampuan melnelrima pelrbeldaan. 

3) Pelka telrhadap pelrasaan o lrang lain: hal ini me lnandakan 

bahwa individu mampu me lmbaca pelrasaan o lrang lain dari 

isyarat velrbal dan no ln-velrbal selpelrti nada bicara, e lksprelsi 

wajah, gelrak-gelrik, dan bahasa tubuh lainnya.  

2.   Sikap Simpati  

a. Pelngelrtian Simpati 

Dalam  ko lntelks Felno lmelnollolgi, telrdapat belbelrapa istilah 

yang me lnggambarkan pelngalaman belrsama individu dalam 

melmbelrikan makna  telrhadap relalitasnya. Ada tiga istilah yang 

rellelvan, yaitu Mitwellt, Mitse lin, dan Mitgelfühl. Mitwellt melngacu 

pada ko lnselp dunia belrsama di dalamnya se lselolrang belrada. Mitselin 

melrujuk pada kelbelradaan belrsama delngan individu lain. 

Seldangkan, Mitgelfühl melnunjukkan pelngalaman melrasa belrsama 

delngan individu lain. Max Sche llelr adalah selolrang filsuf yang 

selcara melndalam melmbahas Mitgelfühl (rasa belrsama) dalam 
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karyanya yang be lrjudul "Zur Phäno lmelnollolgiel und Thelolriel delr 

Sympathielgelfuhlel und volm Lielbel und Hass." 
23

 

Simpati me lrupakan selbuah prolsels dimana se lselolrang 

melrasa telrtarik pada pihak lain. Di dalam pro lsels telrselbut pelrasaan 

selselolrang belrpelran sangat pe lnting, walaupun yang me lnjadi 

pelndolrolng utama pada sikap simpat adalah ke linginan untuk dapat 

melmahami pihak lain dan dapat be lkelrja sama.
24

 Dalam belrbagai 

situasi, mungkin se lselolrang kelrap melndelngar atau  me lmbaca 

pelrnyataan simpati yang ditujukan ke lpada individu lain yang 

melngalami suatu pelristiwa te lrtelntu. Pelrnyataan simpati te lrselbut 

melncelrminkan belntuk pelrhatian atau ungkapan be llas kasih yang 

diungkapkan, tanpa me lmpelrtimbangkan kelbelnaran pelrnyataan 

telrselbut. Melnurut Schellelr, simpati atau be lrsimpati me lrupakan 

bagian dari pe lrasaan, melmungkinkan selselolrang untuk me lnjalin 

hubungan delngan individu lain. Simpati, pada dasarnya, dapat 

diartikan se lbagai pelrasaan yang me lmahami dan dapat me lrasakan 

ko lndisi elmolsio lnal selselolrang atau se lkellolmpo lk olrang, baik dalam 

keladaan selnang maupun se ldih, atau dalam belrbagai ko lndisi 

pelrasaan lainnya. Pelrspelktif Schellelr telrhadap simpati me lrupakan 

hasil ko lnstruksi pelmahamannya de lngan pelndelkatan felno lmelnollolgi. 
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Schellelr melnyatakan simpati muncul delngan melngasumsikan 

bahwa pelrasaan o lrang lain te llah ada telrlelbih dahulu, dibe lrikan 

kelpada subjelk.
25

 

Melnurut Eliselnbelrg, simpati dapat dide lfinisikan se lbagai 

selrangkaian pro lsels intelraksi so lsial yang timbul se lbagai re lspolns 

telrhadap pelrasaan individu lain yang me lngalami pelndelritaan dan 

melmbutuhkan bantuan, yang dipicu o llelh keljadian telrtelntu. Dalam 

pro lselsnya, simpati me llibatkan pelrasaan dan pikiran manusia. 

Namun, belrbelda delngan elmpati, simpati tidak me llibatkan 

pelrspelktif atau elmolsi yang te lrhubung delngan olrang lain, se lhingga 

individu yang be lrsimpati tidak dapat me lnelmpatkan dirinya pada 

po lsisi olrang lain. Karaktelristik umum dari sikap simpati me lncakup 

pelrilaku melndelngarkan delngan baik te lrhadap o lrang yang be lrcelrita, 

kelmampuan melngidelntifikasi pelrasaan o lrang lain, relflelksi yang 

selring telrhadap pelrasaan o lrang lain, dan ke lpeldulian telrhadap o lrang 

lain yang se ldang melngalami pelrmasalahan telrtelntu. 

Dalam pelrbeldaan delngan idelntifikasi, simpati muncul 

selcara sadar dalam diri manusia delngan tujuan me lmahami dan 

melngelrti pelrasaan o lrang lain. Dolrolngan utama dalam be lrsimpati 

adalah kelinginan untuk melmahami dan belkelrja sama de lngan o lrang 
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lain. Simpati dapat be lrkelmbang dalam ko lntelks rellasi kelrja sama 

antara dua o lrang atau lelbih. 

Melnurut Gelrungan, simpati adalah ke ltelrtarikan se lselolrang 

telrhadap kelselluruhan pelrilaku o lrang lain. Dalam pelrbeldaan delngan 

idelntifikasi, simpati muncul se lcara sadar dalam diri manusia 

delngan tujuan melmahami dan me lngelrti pelrasaan o lrang lain. 

Do lrolngan utama dalam be lrsimpati adalah kelinginan untuk 

melmahami dan belkelrja sama de lngan o lrang lain. Simpati dapat 

belrkelmbang dalam ko lntelks rellasi kelrja sama antara dua o lrang atau 

lelbih.
26

 

b. Fakto lr-fakto lr yang Melmpelngaruhi Sikap Simpati 

1. Kelsamaan  

Olrang yang me lmpunyai ke lsamaan minat maupun latar 

bellakang dalam  kelhidupannya celndelrung  me lmiliki rasa 

simpati yang tinggi te lrhadap o lrang lain. 

2. Kolndisi elmolsio lnal 

Kelgelmbiraan, kelseldihan dalam diri se lselo lrang dapat 

melmpelngaruhi dan melmicu adanya re lspolns simpati te lrhadap 

olrang lain.  
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3. Pelngalaman hidup  

Pelngalaman pribadi juga me lmainkan pelran kunci dalam 

melmbelntuk sikap simpati. Pe lngalaman langsung de lngan situasi 

sulit atau pelndelritaan dapat melmicu relspoln simpati yang le lbih 

intelnsif.
27

  

4. Kolmunikasi No lnvelrbal 

Kolmunikasi, elkprelsi wajah , selrta bahasa tubuh yang di 

tunjukkan o llelh selselolrang dapat me lmpelngaruhi pelrselpsi sikap 

simpati telrhadap olrang lain.  

5. Keltelrlibatan delngan olrang lain 

Keltelrlibatan pelrsolnal yang selmakin tinggi de lngan o lran 

lain dapat melmungkinkan munculnya rasa simpati yang tinggi 

telrhadap olrang lain.  

6. Lingkungan So lsial 

Lingkungan so lsial melmiliki pelran pelnting dalam 

melmbelntuk sikap simpati. Fakto lr-fakto lr selpelrti budaya, no lrma 

solsial, dan pelngalaman so lsial dapat melmpelngaruhi se ljauh 

mana selselolrang celndelrung belrsikap simpati te lrhadap o lrang 

lain.
28
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7. Pelndidikan dan Kelsadaran So lsial 

Pelndidikan dan kelsadaran so lsial dapat me lmainkan 

pelran pelnting dalam me lmbelntuk sikap simpati de lngan 

melningkatkan pelmahaman te lrhadap kelbutuhan dan pe lndelritaan 

olrang lain.
29

 

c. Karaktelristik Sikap Simpati  

1. Kelseldiaan Melndelngarkan 

Karaktelristik ini me lngacu pada kelmampuan yang 

belnar-belnar melmahami selrta melrelspolns pelrasaan dan 

pelngalaman olrang lain de lngan melmbelrikan pelrhatian se lcara 

pelnuh pada saat melrelka belrbicara. Hal te lrselbut akan 

melnciptakan ikatan elmo lsio lnal dan melnunjukkan rasa ho lrmat 

telrhadap pelrasaan selrta pandangan te lrhadap olrang lain.
30

 

2. Kelpeldulian dan Pelrhatian 

Kelpeldulian dan pe lrhatian melmainkan pelranan pe lnting 

dalam melmbelntuk sikap simpati. Ke lseldiaan untuk pe lduli 

telrhadap keladaan dan pe lrhatian telrhadap kelbutuhan olrang lain 

dapat melnjadi pelndolrolng utama dalam me lngelmbangkan sikap 

simpati yang me lndalam. Pelnelrapan nilai-nilai ini dalam 

intelraksi so lsial dapat me lmpelrkuat hubungan antar manusia. 
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Dalam kolntelks ini, pelmahaman dan pelngamalan ke ldua aspelk 

ini melnjadi kunci untuk me lnciptakan lingkungan so lsial yang 

saling melndukung dan melmpelrkolkolh hubungan.
31

 

3. Tidak Mudah Melnilai Selselolrang 

Simpati adalah rasa simpatik atau pelrhatian e lmolsio lnal 

telrhadap o lrang lain. Me lskipun melngelvaluasi se lselolrang 

belrdasarkan kelsan awal atau pe lrasaan simpati dapat kurang 

akurat dalam melncelrminkan gambaran le lngkap te lntang 

kelpribadian atau situasi me lrelka. Hal ini dapat dise lbabkan o llelh 

belragam fakto lr, selpelrti pelrbeldaan budaya, latar be llakang, 

pelngalaman hidup, atau bahkan pe lrbeldaan individu yang 

mungkin tidak telrlihat pada pandangan pelrtama. 

Delngan melnyatakan bahwa sulit untuk me lnilai 

selselolrang hanya me llalui sikap simpati, melnggambarkan 

pelmahaman bahwa seltiap individu me lmiliki kolmplelksitas yang 

unik dan tidak sellalu dapat dipahami se lpelnuhnya me llalui 

olbselrvasi awal atau pelrasaan simpati se lmata. Dalam ko lntelks 

hubungan intelrpelrsolnal, pelnting melmbelri pelluang pada 

selselolrang untuk melnunjukkan belrbagai sisi dari diri me lrelka, 

dan  untuk tidak melmbuat pelnilaian telrlalu celpat atau 

belrdasarkan imprelsi selkilas. Hal ini melnyolrolti kelbutuhan 
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untuk melmahami o lrang se lcara lelbih melndalam se lbellum 

melmbuat pelnilaian atau kelsimpulan yang me lndasar hanya pada 

pelngamatan awal. 

4. Tanggung Jawab So lsial 

Tanggung jawab so lsial dalam ko lntelks sikap simpati 

melncelrminkan kelsadaran dan ke lwajiban individu untuk ikut 

selrta dalam melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat atau 

melmbantu melrelka yang me lmbutuhkan.
32

 Jika se lselolrang 

melmiliki sikap simpati yang kuat, tanggung jawab so lsial dapat 

telrcelrmin dalam tindakan nyata untuk me lmbelrikan bantuan 

kelpada olrang lain atau be lrkolntribusi pada kelbaikan belrsama. 

Belbelrapa cara di mana tanggung jawab so lsial dapat te lrkait 

delngan sikap simpati telrmasuk: 

1) Bantuan kelpada melrelka yang melmbutuhkan: Individu 

delngan sikap simpati yang tinggi umumnya me lrelspolns 

selcara po lsitif telrhadap kelbutuhan olrang lain. Tanggung 

jawab so lsial dapat te lrcelrmin dalam tindakan me lmbantu 

selpelrti melmbelrikan dukungan elmolsio lnal, matelri, atau 

melmbelrikan bantuan praktis. 

2) Telrlibat dalam kelgiatan solsial: tanggung jawab so lsial bisa 

telrcelrmin dalam keltelrlibatan aktif dalam ke lgiatan atau 
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prolgram  so lsial yang be lrtujuan untuk me lmpelrbaiki ko lndisi 

solsial atau melmbantu kellolmpo lk yang relntan. 

3) Pelmahaman telrhadap isu solsial: Individu yang me lmiliki 

sikap simpati dan tanggung jawab so lsial umumnya le lbih 

celndelrung melmahami dan pe lduli telrhadap masalah so lsial. 

Melrelka mungkin belrusaha me lncari so llusi atau me lndukung 

upaya yang belrtujuan untuk melningkatkan kolndisi so lsial. 

5. Kelmampuan untuk Melnyampaikan Dukungan 

Kelmampuan untuk me lmbelrikan dukungan dalam sikap 

simpati melngacu pada kelmampuan selselolrang untuk 

melngungkapkan dan me lmbelrikan dukungan kelpada individu 

yang seldang melnghadapi kelsulitan atau kelseldihan. Ini 

mellibatkan belrbagai keltelrampilan dan pelrilaku ko lmunikatif 

yang melndukung individu yang me lmelrlukan dukungan 

elmolsio lnal.
33

 Belbelrapa aspelk dari kelmampuan telrselbut dapat 

melncakup: 

1) Keltelrampilan kolmunikasi emolsio lnal, kelmampuan untuk 

melnyampaikan pelrasaan dan pelmahaman delngan jellas, 

telrmasuk melndelngarkan se lcara aktif, me lnggunakan bahasa 

tubuh yang melndukung, dan me lngkolmunikasikan pelsan 

delngan kellelmbutan dan elmpati. 
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2) Pelmahaman kelbutuhan orang lain, kelmampuan untuk 

melmahami apa yang dibutuhkan ollelh o lrang yang 

melngalami kelsulitan dan me lmbelrikan dukungan yang 

selsuai delngan kelbutuhan melrelka. 

3) Kelhadiran Elmolsio lnal, melmbelrikan pelrhatian se lpelnuh hati 

dan melnunjukkan kelsiapan untuk melmbantu selcara 

elmolsio lnal, melnciptakan keltelrlibatan yang tulus. 

4) Tindakan Nyata, sellain ko lmunikasi velrbal atau no ln-velrbal, 

kelmampuan ini melncakup kelsiapan untuk melmbelrikan 

dukungan mellalui tindakan nyata, selpelrti me lmbantu 

melnye llelsaikan tugas atau me lmbelrikan bantuan praktis. 

Dalam sikap simpati, kelmampuan melnyampaikan 

dukungan me lnjadi elselnsial mellibatkan kelinginan untuk 

melmbelrikan dukungan yang dapat melmbantu me lngurangi 

kelsulitan telrselbut. Ollelh karelna itu, kelmampuan ini melmiliki pelran 

signifikan dalam me lmpelrkuat dan me lwujudkan sikap simpati 

mellalui tindakan nyata. 

d. Ciri-ciri Sikap Simpati  

Sikap simpati me lrujuk pada tanggapan e lmolsio lnal polsitif 

telrhadap individu atau situasi yang dianggap me lmelrlukan 

dukungan atau pe lmahaman. Sikap ini me lncakup pelrasaan simpati, 

kelpeldulian, dan kelinginan untuk me lmbelrikan bantuan. Ciri-ciri 

sikap simpati dapat diide lntifikasi mellalui dua dimelnsi utama: 
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1. Dimelnsi E lmolsiolnal 

Sikap simpati elrat kaitannya de lngan relspolns elmolsio lnal. 

Karaktelristik ini me llibatkan pelrasaan hangat, kelpeldulian, dan 

kelinginan untuk melmbantu o lrang lain dalam situasi sulit.
34

 

2. Dimelnsi Pelrilaku 

Pelrilaku simpati me llibatkan tindakan nyata untuk 

melmbelrikan dukungan atau bantuan ke lpada individu yang 

melmelrlukan. Ini me lncakup tindakan ko lnkrelt yang 

melncelrminkan kelinginan untuk melmbantu.
35

 

e. Aspelk Sikap Simpati 

Aspelk sikap simpati melmiliki pelran selntral dalam intelraksi 

so lsial manusia, melncakup relspolns elmolsio lnal polsitif telrhadap 

keladaan atau pelngalaman o lrang lain. Dalam ko lntelks ini, te lrdapat 

dua aspelk utama yang pelrlu dipelrhatikan: (1) fakto lr psiko llolgis 

individu dan (2) fakto lr lingkungan. 

1. Fakto lr Psikollolgis Individu 

Sumbelr sikap simpati individu dapat dite lmukan dalam 

pelmbelntukan kelpribadian dan pelngalaman hidupnya, yang 

melnyatakan bahwa po lla asuh dan pelngalaman masa ke lcil dapat 
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melmbelrikan pelngaruh te lrhadap kelmampuan selselo lrang dalam 

melrasakan simpati telrhadap o lrang lain.
36

 

2. Fakto lr Lingkungan 

Lingkungan so lsial juga me lmiliki pelran yang signifikan 

dalam melmbelntuk sikap simpati. belrdasarkan pelnellitiannya, 

melnunjukkan bahwa lingkungan ke lrja yang me lndukung 

kollabolrasi dan elmpati dapat me lningkatkan kelmampuan 

individu untuk melngelksprelsikan simpati.
37

 

       3.  Interaksi Sosial 

a. Pengertian Interaksi Sosial 

Intelraksi solsial melrujuk pada rellasi solsial yang dinamis dan 

mellibatkan hubungan antara individu delngan kellolmpo lk manusia. 

Hubungan timbal-balik telrjadi antara individu delngan individu, 

individu delngan kellolmpolk (selpelrti antara dolseln dan mahasiswa), atau 

antara kellolmpolk delngan kellolmpolk (selpelrti antara mahasiswa delngan 

mahasiswa). Delngan delmikian, intelraksi solsial dapat didelfinisikan 

selbagai suatu prolsels saling melmpelngaruhi antara dua olrang atau 

lelbih.
38

 

Intelraksi solsial dapat diartikan selbagai suatu prolsels dinamis 

yang mellibatkan belrbagai jelnis hubungan solsial. Hubungan solsial 
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telrselbut dapat belrupa intelraksi antara dua individu, antara dua 

kellolmpolk, atau bahkan antara kellolmpolk delngan individu. Dalam arti 

ini, intelraksi solsial adalah suatu felnolmelna yang kolmplelks dan dapat 

telrjadi di mana saja, kapan saja. Intelraksi solsial bisa dijellaskan selbagai 

kolnelksi solsial yang belrubah-ubah. Hubungan solsial ini melncakup 

intelraksi antara satu individu delngan individu lainnya, antara 

kellolmpolk satu delngan kellolmpo lk lainnya, dan juga antara kellolmpolk 

dan individu.
39

 Intelraksi solsial melrujuk pada keltelrkaitan antara 

manusia, baik itu dalam hubungan antar individu, hubungan individu 

delngan kellolmpolk, maupun hubungan antar kellolmpolk.  

Prolsels solsial dapat diartikan selbagai cara-cara belrintelraksi 

yang tampak keltika individu dan kellolmpolk solsial belrtelmu, dan prolsels 

ini melnelntukan sistelm selrta belntuk hubungan solsial. Tanpa adanya 

intelraksi solsial, kelhidupan belrsama tidak mungkin telrwujud.
40

 

b. Syarat telrjadinya Intelraksi Solsial 

Intelraksi solsial melncakup keltelrlibatan antara individu, yang 

hanya dapat telrwujud seltellah telrjadi kolntak solsial dan kolmunikasi, 

seljalan delngan pandangan. Adanya kolntak solsial dan kolmunikasi 

melrupakan syarat telrjadinya intelraksi solsial.
41
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1) Kolntak solsial Intelraksi solsial dimulai delngan telrjadinya kolntak 

so lsial, selsuai delngan pandangan Helrimantol dan Winarnol yang 

melnyatakan bahwa kolntak so lsial melrupakan tahap awal telrjadinya 

intelraksi solsial.
42

 Kolntak so lsial selbagai hubungan antara individu 

di mana seltiap pihak saling belrintelraksi. Ollelh karelna itu, dapat 

disimpulkan bahwa kolntak solsial melncakup hubungan antara 

individu delngan individu lain atau kellolmpolk lain, yang 

melnciptakan intelraksi di antara melrelka. Dalam kolntelks kolnselptual, 

ko lntak solsial dapat diidelntifikasi melnjadi dua belntuk, yaitu:  

a) Kolntak solsial primelr Kolntak solsial primelr melrujuk pada hubungan 

atau intelraksi yang telrjadi selcara langsung antara selselolrang delngan 

individu atau kellolmpolk lain, di telmpat dan waktu yang sama.  

b) Kolntak solsial selkundelr Ko lntak solsial selkundelr melngacu pada 

intelraksi yang telrjadi antara dua olrang atau lelbih, tanpa adanya 

ko lntak fisik langsung. Colntolhnya, selpelrti belrkolmunikasi mellalui 

tellelpoln, radiol, tellelvisi, surat, dan selbagainya. 

2) Kolmunikasi  

Pelran kolmunikasi sangat signifikan dalam melmbelntuk 

hubungan antar manusia. Kolmunikasi melnjadi faktolr pelnelntu 

dalam telrbelntuknya intelraksi solsial, dan tanpa adanya kolmunikasi, 

intelraksi solsial tidak dapat telrjadi. Delngan adanya kolmunikasi 
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yang elfelktif, selselolrang dapat delngan mudah melnyampaikan 

maksudnya sellama belrintelraksi. Kolmunikasi dapat diartikan 

selbagai pelrtukaran pelsan, baik selcara velrbal maupun noln velrbal, 

antara pelngirim dan pelnelrima pelsan, delngan tujuan untuk 

melmelngaruhi tingkah laku. Belrdasarkan sifatnya, kolmunikasi 

dapat dibagi melnjadi dua katelgolri: 

a) Kolmunikasi velrbal  

Kolmunikasi velrbal melnggunakan simboll-simbo ll atau kata-

kata, baik selcara lisan maupun telrtulis. Selringkali telrjadi dalam 

intelraksi solsial siswa di kellas maupun di luar kellas, selpelrti dalam 

pelrtanyaan, melnyatakan pelndapat, melmbelrikan saran, dan 

selbagainya. Kolmunikasi velrbal dapat dipahami delngan mudah 

mellalui pelmahaman makna dari bahasa dan ucapan yang 

disampaikan.
43

 

b) Kolmunikasi noln velrbal  

Kolmunikasi noln velrbal melmiliki pelran pelnting dalam 

ko lmunikasi, karelna apa yang ditampilkan mellalui elksprelsi tubuh 

lelbih pelnting daripada apa yang diucapkan. Kolmunikasi noln velrbal 

mellibatkan pelrtukaran pelsan tanpa melnggunakan kata-kata, dan 

selringkali lelbih jujur dibandingkan kolmunikasi velrbal. 
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Kolmunikasi noln velrbal juga telrjadi dalam intelraksi so lsial, selpelrti 

mellalui nada suara, gelrakan tubuh, dan ellelmeln lainnya. 

c. Jelnis-jelnis Intelraksi Solsial  

Dalam seltiap intelraksi, kolmunikasi antar pribadi sellalu 

telrimplikasi, dan sulit untuk dipisahkan antara kelduanya. Ollelh karelna 

itu, belrdasarkan pelmahaman intelraksi dapat dibeldakan melnjadi tiga 

jelnis:  

a) Intelraksi velrbal Intelraksi velrbal telrjadi keltika dua olrang atau lelbih 

belrkolmunikasi satu sama lain melnggunakan alat-alat artikulasi. Ini 

selring telrjadi di lingkungan selkollah, baik antara siswa delngan 

siswa lainnya maupun delngan guru. Prolsels intelraksi velrbal telrlihat 

mellalui pelrtukaran pelrcakapan, selpelrti dalam pro lsels bellajar 

melngajar, di mana siswa dapat melngelluarkan pelndapat, belrdiskusi, 

melmbelrikan telguran, dan selbagainya.  

b) Intelraksi fisik Intelraksi fisik adalah salah satu belntuk intelraksi 

so lsial di mana dua olrang atau lelbih belrintelraksi melnggunakan 

bahasa tubuh atau gelrakan tubuh. Selpelrti jelnis intelraksi lainnya, 

intelraksi fisik telrjadi saat pihak yang telrlibat saling belrkolntak 

langsung, mellibatkan elksprelsi wajah, polsisi tubuh, gelrakan tubuh, 

ko lntak mata, dan selbagainya.  

c) Intelraksi elmolsio lnal Intelraksi elmolsio lnal telrjadi keltika individu 

belrkolmunikasi dan saling be lrbagi curahan pelrasaan satu sama lain. 
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Aspelk elmolsio lnal tidak dapat dipisahkan dari inte lraksi so lsial, dan 

selselolrang dalam belrintelraksi so lsial akan melnunjukkan elksprelsi 

elmo lsi selpelrti kelgelmbiraan, kelseldihan, rasa malu, dan se lbagainya. 

d. Fakto lr Pelndolrolng Intelraksi Solsial 

Belntuk umum dari prolsels solsial adalah intelraksi so lsial, karelna 

intelraksi solsial dianggap selbagai syarat utama untuk telrjadinya 

aktivitas-aktivitas solsial. Intelraksi solsial mellibatkan hubungan-

hubungan solsial yang dinamis antara individu delngan kellolmpolk 

manusia. Sellain itu, intelraksi solsial juga dipelngaruhi ollelh belbelrapa 

faktolr psikollolgis, di antaranya: 

a) Imitasi, yang melrupakan tindakan melniru belrbagai aspelk selpelrti 

gaya bicara, tingkah laku, adat, kelbiasaan, dan hal-hal lainnya dari 

olrang lain. 

b) Sugelsti, muncul keltika pelnelrima belrada dalam kolndisi tidak neltral 

selhingga tidak dapat belrpikir rasiolnal, biasanya belrasal dari 

individu belrwibawa, karismatik, atau melmiliki keldudukan tinggi, 

dari kellolmpolk mayolritas kelpada minolritas. 

c) Idelntifikasi, melnunjukkan kelcelndelrungan selselolrang untuk melnjadi 

selrupa delngan olrang lain dan melmiliki dampak yang lelbih 

melndalam pada pelmbelntukan kelpribadian selselolrang dibandingkan 

imitasi. 

d) Simpati, adalah prolsels di mana selselolrang melrasa telrtarik delngan 

pihak lain. 
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e) Elmpati, melrupakan belntuk simpati yang lelbih melndalam, mampu 

melmpelngaruhi aspelk elmolsio lnal dan fisik selselolrang. 
44

 

e. Belntuk-belntuk Intelraksi Solsial 

Telrdapat dua jelnis prolsels solsial yang timbul selbagai hasil dari 

belrbagai belntuk intelraksi solsial, yakni prolsels asolsiatif dan prolsels 

disolsiatif. 

1) Prolsels Asolsiatif: 

Prolsels asolsiatif  adalah suatu dinamika di mana telrjadi 

saling pelngelrtian dan kelrjasama timbal balik antara individu atau 

kellolmpolk satu delngan yang lain. Dalam kolntelks ini, intelraksi ini 

melnghasilkan pelncapaian tujuan belrsama. Colntolh belntuk intelraksi 

dari prolsels asolsiatif melncakup kelrja sama (co lolpelratioln), 

akolmoldasi (accolmmoldatioln), dan asimilasi (assimilatioln).  

Dalam prolsels kelrja sama, individu atau kellolmpolk belkelrja 

belrsama untuk melncapai tujuan belrsama. Akolmoldasi mellibatkan 

pelnye lsuaian antarindividu atau kellolmpolk untuk melncapai 

kelselimbangan atau kelselpakatan. Asimilasi telrjadi keltika individu 

atau kellolmpolk melngadolpsi unsur-unsur baru dari intelraksi untuk 

melngintelgrasikannya kel dalam idelntitas melrelka. Mellalui prolsels 

asolsiatif ini, telrcipta dinamika yang melmungkinkan telrcapainya 
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tujuan belrsama mellalui kelrjasama dan pelngelrtian antar individu 

atau kellolmpolk.  

2) Prolsels Disolsiatif  

Prolsels Disolsiatif adalah suatu dinamika solsial yang 

mellibatkan tindakan pelrlawanan atau olpolsisi yang dilakukan ollelh 

individu-individu dan kellolmpolk dalam kolntelks solsial masyarakat. 

Olpolsisi dalam kolntelks ini dapat diartikan selbagai upaya belrjuang 

mellawan individu atau kello lmpolk telrtelntu, atau pun nolrma dan 

nilai-nilai yang dianggap tidak melndukung pelrubahan untuk 

melncapai tujuan yang diinginkan. Belntuk-belntuk intelraksi prolsels 

disolsiatif melncakup pelrsaingan (colmpeltitioln), kolntravelnsi 

(colntravelrsioln), dan pelrtelntangan (colnflict).
45

 

f. Aspelk-aspelk Intelraksi Solsial 

Intelraksi solsial melncakup belrbagai ellelmeln, telrmasuk 

hubungan, individu, tujuan, dan keltelrkaitan delngan struktur selrta 

fungsi solsial. Lelbih deltail, aspelk-aspelk intelraksi solsial dapat diuraikan 

selbagai belrikut: 

1) Hubungan yang Ada  

Seltiap intelraksi telrjadi karelna adanya hubungan antara 

individu-individu maupun antara individu dan kellolmpolk. 
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2) Kelhadiran Individu  

Seltiap intelraksi solsial mellibatkan tampilan individu yang 

melnjalankan hubungan. 

3) Tujuan Intelraksi  

Seltiap intelraksi solsial melmiliki tujuan telrtelntu, selpelrti 

melmelngaruhi individu lain. 

4) Hubungan delngan Struktur dan Fungsi Solsial  

Intelraksi solsial telrkait delngan struktur dan fungsi kellolmpolk 

karelna kelhidupan individu tidak telrpisah dari kellolmpolk. Seltiap 

kellolmpolk juga melmiliki pelran dan fungsi masing-masing dalam 

dinamika kellolmpolknya.
46

 

g. Ciri-Ciri Intelraksi Solsial 

Karaktelristik intelraksi solsial dapat diuraikan selbagai belrikut: 

1) Intelraksi solsial hanya dapat telrjadi jika mellibatkan minimal dua 

individu. 

2) Kolmunikasi antar pellaku dilakukan mellalui kolntak solsial. 

3) Telrdapat maksud dan tujuan yang jellas dalam seltiap intelraksi. 

4) Telrjadi relaksi dari pihak lain selbagai relspolns telrhadap kolmunikasi 

telrselbut. 

5) Telrdapat hubungan timbal balik yang saling melmelngaruhi antara 

individu atau kellolmpolk yang telrlibat. 
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6) Intelraksi celndelrung melmiliki sifat polsitif, dinamis, dan 

belrkelsinambungan. 

7) Melngacu pada nolrma-nolrma atau kaidah selbagai peldo lman dalam 

belrintelraksi. 

8) Intelraksi melnghasilkan belrbagai belntuk intelraksi yang dapat 

diamati. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri intelraksi 

solsial melncakup intelraksi mellibatkan minimal dua individu, adanya 

kolmunikasi, tujuan yang jellas, relaksi dari pihak lain, saling 

melmelngaruhi, belrsifat polsitif dan dinamis, melmatuhi nolrma dan 

kaidah, selrta melnghasilkan belrbagai belntuk intelraksi.
47

 

h. Indikatolr Intelraksi Solsial 

Indikatolr Intelraksi So lsial Intelraksi solsial melmelrlukan 

pelmelnuhan belbelrapa syarat:
48

 

1. Adanya kolntak solsial.  

 Salah satu indikatolr dari adanya kolntak so lsial adalah 

mellalui, pelrcakapan yang lancar dan tidak telrhelnti, di mana seltiap 

olrang melrasa nyaman. Manajelmeln intelraksi dipelrlukan untuk 

melmastikan hal ini, delngan melnggunakan kata "kita" atau "kami", 
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melmbelrikan umpan balik polsitif, dan folkus pada pelmbicaraan 

olrang lain. 

2. Mellakukan kolntak mata atau kolntak fisik, yang melngindikasikan 

pelrhatian dan minat telrhadap lawan bicara. Kolntak mata bisa 

melngelksprelsikan belrbagai elmolsi, selmelntara melnghindari kolntak 

mata bisa melnunjukkan keltidaknyamanan atau keltidakminatan 

pada tolpik pelmbicaraan atau lawan bicara. 

3. Saling pelngelrtian dan melnelrima, delngan mellihat olrang lain tanpa 

prasangka dan melnghargai melrelka selbagaimana adanya. Sikap ini 

melncakup kelseldiaan untuk melmahami, melmbelri kelselmpatan pada 

lawan bicara, dan saling melmahami pelrasaan.  

4. Belkelrjasama, di mana olrang-olrang melnyadari kelpelntingan yang 

sama dan melmiliki pelngeltahuan selrta kelndali diri yang cukup 

untuk melmelnuhi kelpelntingan telrselbut. Kelrjasama juga mellibatkan 

kelsadaran akan olrganisasi dan tanggung jawab telrhadap tugas 

kellolmpolk. 

4. Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

a. Pelngelrtian Anak Belrkelbutuhan Khusus (ABK) 

Anak delngan kelbutuhan khusus melrujuk pada anak yang 

melmbutuhkan layanan pelndidikan yang khusus dan belrbelda 

delngan anak-anak pada umumnya. Kellolmpolk anak ini melnghadapi 

tantangan atau hambatan dalam prolsels pelmbellajaran dan 

pelrkelmbangan. Karelna itu, melrelka melmelrlukan pellayanan 
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pelndidikan yang diselsuaikan delngan kelbutuhan bellajar individu 

masing-masing anak.  

Selcara umum, anak-anak belrkelbutuhan khusus dapat 

diklasifikasikan dalam dua katelgolri: pelrtama, anak yang melmiliki 

kelbutuhan khusus yang belrsifat pelrmaneln, diselbabkan ollelh faktolr-

faktolr telrtelntu. Keldua, anak belrkelbutuhan khusus telmpolrelr, yaitu 

melrelka yang melnghadapi kelndala bellajar dan pelrkelmbangan 

akibat kolndisi dan situasi lingkungan, selpelrti kelsulitan 

pelnye lsuaian karelna belncana alam, kelsalahan pelngajaran ollelh guru, 

pelrbeldaan bahasa di rumah dan di selkollah, hambatan bellajar 

karelna isollasi budaya, kelmiskinan, dan selbagainya. Anak 

belrkelbutuhan khusus telmpolrelr, jika tidak melndapatkan intelrvelnsi 

yang telpat selsuai delngan hambatan bellajar melrelka, belrisikol 

melnjadi pelrmaneln.
49

 

b. Pelngelrtian  Slolw Lelarnelr 

Slolw lelarnelr adalah istilah noln-telknis yang digunakan 

untuk melrujuk kelpada anak-anak yang melngalami keltelrbellakangan 

melntal atau pelrkelmbangannya lelbih lambat dibandingkan delngan 

kelcelpatan nolrmal. Melrelka melmiliki tingkat pelnguasaan matelri 

yang relndah, dan matelri telrselbut melnjadi syarat untuk mellanjutkan 

pellajaran belrikutnya, selhingga melrelka pelrlu melngulang matelri 
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telrselbut. Melskipun kelcelrdasan melrelka belrada di bawah rata-rata, 

slo lw lelarnelr bukanlah anak yang tidak mampu; melrelka hanya 

melmelrlukan usaha kelras untuk melnguasai matelri yang diajarkan di 

kellas relgulelr. Melnurut delfinisi dari Kelmelntelrian Pelndidikan dan 

Kelbudayaan RI, slolw lelarnelr adalah anak yang melmiliki rata-rata 

nilai di bawah elnam, selhingga belrisikol tinggal kellas. Tingkat 

intellelgelnsinya biasanya belrada di kisaran 75-90. Selcara umum, 

melrelka celndelrung melmiliki nilai relndah untuk selmua mata 

pellajaran karelna kelsulitan dalam pelmahaman pellajaran. Slolw 

lelarnelr melmbutuhkan pelnjellasan yang belrulang-ulang untuk satu 

matelri pelngajaran, melrelka melnguasai keltelrampilan delngan lambat, 

dan belbelrapa keltelrampilan mungkin tidak melrelka kuasai. Siswa 

slo lw lelarnelr dapat ditelmui hampir di seltiap selkollah inklusif, dan 

melnurut Lisdiana, selkitar 14,1% anak telrmasuk dalam katelgolri 

anak lamban bellajar. 
50

 

c. Karaktelristik Slolw Lelarnelr 

Selcara kelselluruhan, anak yang bellajar lambat  atau diselbut 

Slolw Lelarnelr umumnya melmiliki kelmiripan delngan anak-anak 

pada umumnya. Melrelka tidak hanya melmelrlukan waktu lelbih lama 

untuk melmahami matelri, teltapi juga melrelspoln instruksi delngan 

lambat. Anak yang bellajar lambat bahkan mungkin kelsulitan 
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melmahami pelrintah yang kolmplelks atau melmelrlukan belbelrapa 

langkah. Ciri-ciri anak slolw lelarnelr dapat diidelntifikasi dalam 

belbelrapa aspelk selbagai belrikut:
51

 

1) Anak slolw lelarnelr yang melnunjukkan pelrilaku mirip delngan 

anak nolrmal selring tidak telridelntifikasi ollelh masyarakat 

selbagai individu delngan kelsulitan bellajar. Dalam aspelk 

kolgnitif, telrdapat keltelrbatasan dalam kapasitas ko lgnitif, daya 

ingat yang relndah, gangguan kolnselntrasi, dan kelsulitan dalam 

melngungkapkan idel. Anak slolw lelarnelr melngalami tantangan 

di hampir selmua mata pellajaran, melmelrlukan pelndampingan 

pelrsolnal dan pelndelkatan pelmbellajaran khusus untuk melmbantu 

melrelka melmahami matelri. Ollelh karelna itu, pelnting bagi anak 

slolw lelarnelr untuk melndapatkan pelnjellasan delngan 

melnggunakan meltoldel yang melnarik dan mudah dipahami, selrta 

pelrlu dilakukan selcara belrulang-ulang agar melrelka dapat 

melmahami matelri pellajaran atau latihan delngan baik. Tingkat 

kelmampuan yang relndah ini juga melmelngaruhi kelmampuan 

anak untuk belrpikir selcara abstrak, melnyelbabkan melrelka lelbih 

suka belrbicara telntang hal-hal yang belrsifat kolnkrelt. Sellain itu, 

anak slolw lelarnelr melngalami kelsulitan dalam melmelcahkan 

masalah, bahkan jika masalahnya telrgollolng seldelrhana. Ini 
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diselbabkan ollelh kelmampuan belrpikir yang relndah dan daya 

ingat yang tidak tahan lama. 

2) Bahasa atau Kolmunikasi; Keltelrbatasan kolgnitif yang tellah 

diselbutkan di atas melnyelbabkan kelsulitan anak slolw lelarnelr 

dalam belrkolmunikasi delngan olrang lain. Melrelka celndelrung 

lelbih mudah melmahami hal-hal delngan bahasa yang sangat 

kolnkrelt, yang dapat melnjadi hambatan dalam belrintelraksi 

delngan individu yang sudah melncapai tahap pelrkelmbangan 

kolgnitif belrpikir selcara abstrak. Kelmampuan telrbatas anak 

dalam melmahami infolrmasi abstrak melngakibatkan 

keltelrbatasan dalam belrbahasa. Kolsa kata yang dimiliki dan 

dipahami ollelh anak slo lw lelarnelr celndelrung seldelrhana dan 

telrbatas. 

3) Aspelk Fisik; Selcara fisik, anak slolw lelarnelr tidak 

melnunjukkan pelrbeldaan yang signifikan delngan anak-anak 

nolrmal pada umumnya. Namun, jika dipelrhatikan dari selgi 

pelrkelmbangan moltolrik, anak slolw lelarnelr tampak lelbih lambat. 

Keltelrlambatan dalam pelrkelmbangan moltolrik ini dapat 

melnye lbabkan keltelrlambatan dalam bellajar dan keltelrampilan 

yang relndah. Ollelh karelna itu, anak slolw lelarnelr selring 

melnghadapi kelsulitan dalam kololrdinasi moltolrik, misalnya 

keltika melnggunakan pelnsil atau belrpartisipasi dalam kelgiatan 

ollahraga.  



 

59 
 

4) Aspelk Elmolsi; Melnurut Tsanlely & Gullifolrd, anak slolw lelarnelr 

selring kali melnunjukkan tingkat kelndali elmolsi yang relndah. 

Melrelka mudah melngalami elmolsi nelgatif jika kelinginan dan 

elgol melrelka tidak selgelra telrpelnuhi. Anak-anak delngan slolw 

lelarnelr celndelrung selnsitif, relntan telrhadap kelmarahan, dan 

kadang-kadang bisa melleldak-leldak. Sellain itu, melrelka dapat 

kelhilangan selmangat delngan celpat jika melrasa telrtelkan atau 

melmbuat kelsalahan. Namun, pelrlu dicatat bahwa relndahnya 

kolntroll elmolsi pada anak slolw lelarnelr tidak sellalu melnjadi 

faktolr utama. Ada kelmungkinan bahwa anak-anak ini hanya 

melngalami kelsulitan dalam melngelksprelsikan elmo lsi melrelka. 

Elksprelsi elmolsiolnal melrelka mungkin halus, teltapi selpelrti anak-

anak pada umumnya, melrelka melmiliki kelbutuhan elmolsiolnal 

dasar, selpelrti rasa aman, kasih sayang, pelnelrimaan, pelngakuan, 

harga diri, kelmandirian, tanggung jawab, dan pelngalaman dari 

aktivitas baru. 

5) Aspelk Molral Solsial; Melskipun anak slolw lelarnelr melmiliki 

kelmampuan untuk belrsolsialisasi dalam masyarakat dan 

belrpelrilaku selpelrti anak-anak nolrmal pada umumnya, hal ini 

dapat telrjadi jika melrelka melndapatkan bimbingan yang 

melmadai. Ollelh karelna itu, disarankan agar olrangtua 

melmbelrikan panduan elkstra kelpada anak slolw lelarnelr dan 

tidak melnelmpatkan elkspelktasi yang sama selpelrti anak-anak 
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nolrmal. Jika anak tidak siap selcara melntal, melrelka mungkin 

melngalami frustrasi, telkanan, bahkan relaksi histelris karelna 

melrasa tidak mampu melmelnuhi tuntutan atau harapan 

masyarakat. 

d. Faktolr Pelnye lbab Anak Slolw Lelarnelr 

Telrdapat belrbagai faktolr yang dapat melnyelbabkan anak 

melngalami kelsulitan bellajar atau melnjadi slolw lelarnelr. Belbelrapa 

faktolr telrselbut melncakup:
52

 

1) Faktolr prelnatal (selbellum lahir) dan gelneltik melmiliki pelran 

signifikan dalam pelmbelntukan pelrkelmbangan selolrang anak 

seljak kolnselpsi atau pelmbuahan. Selluruh warisan bio llolgis anak, 

yang belrasal dari keldua olrangtuanya dalam belntuk krolmolsolm 

yang telrpelcah melnjadi partikell kelcil yang diselbut geln, akan 

melmbelntuk karaktelristik individu telrselbut. Keltelrjadiannya 

kellainan krolmolsolm dapat melngakibatkan kellainan yang 

melmpelngaruhi baik fisik maupun fungsi kelcelrdasan anak. 

Sellain kellainan krolmolsolm, anak yang melngalami kelsulitan 

bellajar atau slolw lelarnelr juga bisa diselbabkan ollelh gangguan 

biolkimia dalam tubuh, selpelrti galactolselmia dan 

phelnylkeltolnuria. Galacto lselmia adalah gangguan biolkimia di 

mana telrdapat kelkurangan elnzim yang dipelrlukan untuk 
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meltabollismel galaktolsa selcara elfelktif. Selmelntara itu, 

phelnylkeltolnuria melrupakan gangguan meltabollismel gelneltik 

yang mellibatkan olksidasi tidak lelngkap dari asam aminol, yang 

dapat melnyelbabkan kelrusakan pada oltak. Pelnting untuk diingat 

bahwa kolndisi jantung ibu yang kurang olptimal dalam 

belbelrapa kasus dapat melmpelngaruhi transfelr nutrisi kel oltak 

bayi dan belrpoltelnsi melnjadi faktolr yang tidak dapat diabaikan. 

2) Faktolr biollolgis noln kelturunan dalam lamban bellajar atau slolw 

lelarnelr tidak hanya diselbabkan ollelh faktolr gelneltik, mellainkan 

juga mellibatkan belbelrapa aspelk noln-gelneltik, selpelrti: 

a) Olbat-olbatan: Saat selo lrang ibu hamil, tidak selmua jelnis olbat 

aman untuk dikolnsumsi, karelna belbelrapa olbat dapat 

melnimbulkan risikol kelrusakan atau dampak melrugikan 

pada janin. 

b) Keladaan gizi ibu yang buruk sellama kelhamilan: Kelselhatan 

ibu hamil sangat pelnting, telrmasuk asupan gizi yang 

melncukupi. Nutrisi yang baik sellama kelhamilan 

melmastikan bahwa baik ibu hamil maupun janin dapat 

melnjalani kelhidupan yang selhat. Bayi dalam kandungan 

melndapatkan nutrisi mellalui darah ibu mellalui tali pusar. 

Selbaliknya, kelkurangan gizi pada ibu hamil dapat 

melngakibatkan gangguan dalam pelmbelntukan sell-sell oltak 
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bayi, selpelrti kelkurangan asam follat atau zat belsi yang dapat 

melmpelngaruhi pelmbelntukan sell-sell syaraf. 

c) Radiasi sinar X: Melskipun dampak radiasi sinar X tidak 

selpelnuhnya dikeltahui, namun radiasi dapat melnye lbabkan 

belrbagai masalah kelselhatan. Ollelh karelna itu, paparan 

radiasi sinar X sellama kelhamilan dapat melmiliki dampak 

yang tidak diinginkan pada pelrkelmbangan janin. 

d) Faktolr rhelsus: Hidayani melngindikasikan bahwa jika 

selolrang pria Rh polsitif melnikahi wanita Rh-nelgatif, ini 

dapat melnye lbabkan kolndisi yang tidak melnguntungkan 

bagi kelturunan melrelka. Keltika bayi melmiliki Rh polsitif, 

darah ibu dapat melnghasilkan antiboldi untuk mellawan 

faktolr Rh polsitif yang asing. Sellama kelhamilan, antiboldi 

dalam darah ibu dapat melnye lrang darah Rh polsitif bayi 

yang bellum lahir. Akibatnya, pelnghancuran yang telrjadi 

dapat melngakibatkan anelmia, celrelbral palsy, gangguan 

pelndelngaran, keltelrbellakangan melntal, bahkan kelmatian. 

e) Faktolr natal (saat prolsels kellahiran): Kolndisi kelkurangan 

olksigeln sellama prolsels kellahiran, baik karelna pelrsalinan 

yang belrlangsung lama atau masalah lainnya, dapat 

melnghambat transfelr olksigeln kel oltak bayi. Ollelh karelna itu, 

selbagai tindakan antisipatif, selbaiknya pelrsalinan dilakukan 
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di rumah sakit atau pusat pelrsalinan yang dilelngkapi 

delngan pelralatan yang melmadai. 

f) Faktolr polstnatal (selsudah lahir) dan lingkungan: Malnutrisi 

dan trauma fisik akibat jatuh atau kelcellakaan, selrta 

pelnyakit selpelrti melningitis dan elnselfalitis, melrupakan 

faktolr-faktolr pelnting yang pelrlu dipelrhatikan seltellah 

kellahiran. Belgitu juga delngan pelran lingkungan dalam 

pelngelmbangan anak, yang dapat melmainkan pelran kunci 

dalam melnelntukan kelselhatan dan pelrkelmbangan anak 

seltellah kellahiran. 

e. Prinsip-Prinsip Pelndelkatan Anak Belrkelbutuhan Khusus 

Anak yang melmiliki kelbutuhan khusus melmelrlukan 

meltoldel pelmbellajaran yang diselsuaikan khusus untuk melrelka. 

Dianggap bahwa variasi po lla gelrak dapat melningkatkan poltelnsi 

anak belrkelbutuhan khusus (ABK) dalam aktivitas pelmbellajaran. 

Elselnsi dari pelnggunaan polla gelrak ini dalam melningkatkan poltelnsi 

anak belrkelbutuhan khusus (ABK) telrleltak pada pelngelmbangan 

krelativitas melrelka. Dalam usaha melndidik anak belrkelbutuhan 

khusus (ABK), pelngelmbangan prinsip-prinsip pelndelkatan yang 

spelsifik dapat dianggap selbagai dasar yang dipelrlukan.
53
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a) Prinsip pelnuh kasih sayang: Prinsip ini melnelkankan 

pelntingnya melnelrima anak belrkelbutuhan khusus selbagaimana 

adanya, sambil belrupaya agar melrelka dapat melngalami 

kelhidupan selcara nolrmal selpelrti anak-anak biasa. Ollelh karelna 

itu, tindakan yang dapat diambil mellibatkan pelndelkatan tanpa 

melmanjakan, melmpelrhatikan kelbutuhan tanpa belrsikap acuh, 

dan melmbelrikan tugas selsuai delngan kelmampuan masing-

masing. 

b) Prinsip pelnyelsuaian individual: Seltiap anak belrkelbutuhan 

khusus (ABK) pelrlu melndapatkan polrsi layanan yang 

signifikan. Hal ini diselbabkan seltiap anak belrkelbutuhan khusus 

melmiliki masalah yang unik, baik dalam jelnis maupun tingkat 

kelsulitannya. Ollelh karelna itu, langkah yang pelrlu diambil 

dalam pelndidikan anak belrkelbutuhan khusus (ABK) adalah: 

I. Melmastikan bahwa jumlah siswa yang dilayani ollelh 

selolrang guru tidak mellelbihi 4-6 anak pada seltiap kellas. 

II. Pelngaturan kurikulum dan jadwal pelmbellajaran 

melmiliki kelmampuan untuk belrsifat flelksibell.  

III. Delsain kellas disusun seldelmikian rupa untuk 

melmastikan akselsibilitas yang mudah bagi selmua 

siswa. 

IV.  Moldifikasi pelrangkat pelngajaran. 
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c) Prinsip kelsiapan dalam pelnelrimaan pelmbellajaran telrtelntu 

untuk anak belrkelbutuhan khusus melngacu pada kelbutuhan 

akan pelrsiapan, telrutama dalam hal pelngeltahuan prasyarat, baik 

itu pelngeltahuan, kelsiapan melntal, dan kelsiapan fisik yang 

dipelrlukan untuk melndukung pelmbellajaran belrikutnya. Dalam 

situasi ini, guru tidak pelrlu melmpelrkelnalkan matelri baru, 

mellainkan dapat melmbelrikan kelgiatan yang belrsifat 

melnye lnangkan dan santai. Seltellah kolndisi melmbaik, guru 

dapat mellanjutkan pelmbellajaran. 

d) Prinsip kelpelragaan. Pelmanfaatan alat pelraga adalah pelnunjang 

pelnting untuk kellancaran pelngajaran pada anak belrkelbutuhan 

khusus selbagai meldia pelmbellajaran. Sellain melmpelrmudah 

fungsi lainnya, pelnggunaan alat pelraga belrtujuan untuk 

melmfasilitasi pelmahaman anak belrkelbutuhan khusus (ABK) 

telrhadap matelri yang diajarkan ollelh guru. Alat pelraga yang 

digunakan selbaiknya melnggunakan bahan tiruan atau 

seltidaknya melmiliki gambar yang jellas. 

e)  Prinsip moltivasi. Prinsip ini melnelkankan pada cara pelngajaran 

dan elvaluasi diselsuaikan delngan kolndisi anak belrkelbutuhan 

khusus. 

f) Pelrinsip bellajar dan belkelrja kellolmpolk melrupakan dasar dalam 

melndidik anak belrkelbutuhan khusus agar dapat belrintelraksi 
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delngan masyarakat di selkitarnya tanpa melrasa relndah diri atau 

kurang pelrcaya diri dibandingkan delngan anak-anak nolrmal. 

g) Prinsip keltelrampilan. Pelndidikan keltelrampilan untuk anak 

belrkelbutuhan khusus melmiliki belbelrapa fungsi, selpelrti sellelktif, 

eldukatif, relkrelatif, dan telrapi. Sellelktif melngarahkan minat, 

keltelrampilan, bakat, dan pelrasaan anak belrkelbutuhan khusus 

selcara telpat. Eldukatif melmbimbing melrelka untuk belrpikir 

lolgis, melmiliki kellelmbutan elmolsiolnal, dan keltelrampilan kelrja. 

Relkrelatif melnelkankan unsur-unsur yang melnyelnangkan bagi 

anak belrkelbutuhan khusus. Telrapi melrujuk pada aktivitas 

pelmbellajaran yang dapat belrfungsi selbagai sarana relhabilitasi 

untuk melngatasi kellainan atau keltelrbatasan yang dimiliki. 

h) Prinsip pelnanaman dan pelnye lmpurnaan sikap. Kolndisi fisik 

dan psikis anak belrkelbutuhan khusus mungkin tidak olptimal, 

selhingga pelrlu dilakukan upaya agar melrelka dapat 

melngelmbangkan sikap yang baik dan tidak sellalu melnjadi 

pusat pelrhatian olrang lain. 

B. Telaah Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian pelrtama, pelnellitian yang dilakukan ollelh Alkhadri yang 

belrjudul ―Pelnelrimaan Solsial Siswa Relgulelr telrhadap Siswa Belrkelbutuhan 

Khusus di Selkollah Inklusi‖ pada tahun 2019. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa  mayolritas siswa relgulelr belrada pada katelgolri cukup 

melnelrima delngan pelrselntasel 42,6%. Jika ditinjau dari jelnis kellamin siswa 
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relgulelr, mayolritas siswa laki-laki dan pelrelmpuan cukup melnelrima delngan 

pelrselntasel 48,3% untuk siswa laki-laki dan 40,6% untuk siswa pelrelmpuan. 

Jika ditinjau dari indikatolr, mayolritas siswa siswa relgulelr melmahami siswa 

belrkelbutuhan khusus delngan sikap yang polsitif delngan pelrselntasel 32,8%, 

mayolritas siswa relgulelr melmiliki pandangan sangat polsitif delngan pelrselntasel 

nilai 49,2%, mayolritas siswa melmbelrlakukan siswa belrkelbutuhan khusus 

delngan sikap yang polsitif  delngan pelrselntasel 39,4%, selbagai sahabat 

mayolritas siswa belrada pada katelgolri tidak melnelrima delngan pelrselntasel 

37,7%, mayo lritas siswa relgular belrseldia bellajar belrsama delngan pelrselntasel 

41,0%, belrmain belrsama mayolritas siswa relgular belrada pada katelgolri tidak 

belrseldia delngan pelrselntasel 36,1%, mayolritas siswa belrada pada katelgolri tidak 

mau belkelrjasama delngan siswa belrkelbutuhan khusus delngan pelrselntasel 

36,1%.
54

. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Alkhadri adalah melnelliti anak relgulelr dalam pelnelrimaan solsial melrelka 

telrhadap siswa belrkelbutuhan khusus. Seldangkan pelrbeldaannya adalah, dalam 

pelnellitian Alkhadri yang di ukur hanya pelnelrimaan solsial, seldangkan dalam 

pelnnellitian yang akan dilakukan melngukur sikap elmpati dan simpati siswa 

telrhadap intelraksi solsial delngan  siswa yang belrkelbutuhan khusus. 

Pelnellitian keldua, ollelh Widji Lelstari dalam Jolurnal Olf Childholold 

Elducatioln delngan judul ―Pelngeltahuan telntang Anak Belrkelbutuhan Khusus 

Elmpati dan Dukungan Solsial Olrangtua‖. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan 
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analisis Kolrellasi Spelarman: 1) Hubungan antara pelngeltahuan delngan 

dukungan solsial dipelrollelh selbelsar 0,505 delngan taraf signifikan p = 0,05. 2) 

Hubungan antara elmpati dan dukungan solsial dipelrollelh selbelsar 0,970 delngan 

tingkat signifikansi p = 0,05. 3) Pelnellitian ini melnunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan antara pelngeltahuan telntang anak belrkelbutuhan khusus elmpati dan 

dukungan solsial olrang tua. 
55

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang 

dilakukan o llelh Widji Lelstari adalah melnggunakan meltoldel pelnellitian 

kuantitatif. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang tellah 

di lakukan adalah pada hal yang ditelliti, dalam pelnellitian yang dilakukan ollelh 

Widji Lelstari yang ditelliti adalah pelngeltahuan telntang anak belrkelbutuhan 

khusus ditinjau dari elmpati dan dukungan solsial olrang tua, seldangkan dalam 

pelnellitian yang akan dilakukan yang akan di telliti adalah pelngaruh sikap 

elmpati dan simpati siswa telrhadap intelraksi solsial delngan siswa belrkelbutuhan 

khusus.  

Pelnellitian keltiga, ollelh Olkta No lvrika Sandra tahun 2021 dalam jurnal 

Litelrasi Psiko llolgi delngan Judul Elmpati dan Pelnelrimaan Solsial Siswa Relgulelr 

telrhadap Siswa ABK‖. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa  hipoltelsis 

pelneliltian ini ditelrima. Hal ini melnandakan elmpati belrkolrellasi po lsitif delngan 

pelnelrimaan solsial. Selhingga selmakin tinggi tingkat elmpati maka selmakin 

tinggi pula tingkat pelnelrimaan solsial siswa relgulelr telrhadap siswa ABK di 
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Dukungan Sosial Orangtua‖ 3, no. 1 (2019): 42–57. 
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kellas inklusif di selkollah dasar.
56

  Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

yang dilakukan ollelh Olkta Nolvrika Sandra adalah melnggunakan meltoldel 

pelnelltian kuantitatif. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian 

Olkta Nolvrika adalah, variabell yang di ukur, dalam pelnellitian Olkta melngukur 

kolrellasi elmpati dan pelnelrimaan solsial siswa relgulelr telrhadap siswa ABK, 

seldangkan dalam pelnellitian yang akan dilakukan yaitu melngukur pelngaruh 

sikap elmpati dan simpati telrhadap intelraksi solsial siswa delngan siswa ABK.  

Pelnellitian kelelmpat, ollelh Dwi Wulan Sari, Suparjo Herlambang, 

Asradi, Muhammad Rafi Ardiansyah tahun 2017 pada penelitian Universitas 

Jambi. Delngan judul ―Identifikasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Interaksi 

Sosial pada Siswa Kelas Akselerasi Di Smp N 7 Kota Jambi‖. Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa berdasarkan pengolahan data yang didapatkan adalah 

faktor imitasi berada pada proporsi sebagian kecil (19%), faktor sugesti berada 

pada proporsi sebagian kecil (25%), faktor identifikasi  berada pada proporsi 

sebagian kecil (25%) dan faktor simpati berada pada proporsi sebagian kecil 

(31%).
57

Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh 

Dwi Wulan sari, Dkk adalah sama-sama ingin mengetahui seberapa besar 

faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi sosial pada siswa. Seldangkan 

pelrbeldaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh Dwi 

                                                           
56

 Okta Novrika Sandra and Lutfiatuz Zuhroh, ‗Empati dan Penerimaan Sosial Siswa 

Reguler terhadap Siswa ABK‘, Psikodinamika - Jurnal Literasi Psikologi, 1.1 (2021), 57–66. 

57
 Dwi Wulan Sari, Suparjo Herlambang, and Asradi, ―Identifikasi Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Interaksi Sosial pada Siswa Kelas Akselerasi Di Smp N 7 Kota Jambi,‖ Jurnal 

Penelitian Universitas Jambi, 2017. 
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Wulan Sari adalah, subyelk pelnellitian yaitu Siswa kelas VII seldangkan dalam 

pelnellitian yang akan dilakukan subyelk pelnellitiannya yaitu siswa kellas atas di 

SDN 1 Nologaten Ponorogo. Sellain itu variabell yang diukur, dalam pelnellitian 

yang tellah dilakukan variabell yang akan diukur adalah faktor imitasi, sugesti, 

identifikasi dan simpati. Seldangkan pada pelnellitian yang akan dilakukan 

variabell yang akan diukur adalah faktor sikap elmpati dan simpati siswa 

telrhadap intelraksi solsial delngan siswa ABK.  

Pelnellitian kellima, ollelh Lani Cahyani, dkk tahun 2023 dalam Jurnal 

Mahasiswa BK An-Nur: Belrbelda, Belrmakna, Mulia delngan judul ―Prolgram 

bimbingan dan Kolnselling untuk Melngelmbangkan Elmpati Pelselrta Didik 

Relgulelr telrhadap Pelselrta Didik Belrkelbutuhan Khusus Kellas X Di Selkollah 

Melnelngah Atas‖. Hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwa belrdasarkan 

kritelria pelnelntuan tingkat elmpati, dikeltahui selcara umum elmpati pelselrta didik 

belrada pada katelgolri seldang. Pelrselntasel pelselrta didik yang melmiliki elmpati 

delngan kritelria relndah ada 12,1 %, pelselrta didik yang melmiliki elmpati seldang 

ada 54,5%. Pelrselntasel pelselrta didik yang melmiliki elmpati Tinggi ada 33,3 

%.
58

 Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh Lani 

Cahyani adalah pada pelngamatan siswa relgulelr telrhadap siswa belrkelbutuhan 

khusus. Seldangkan pelrbeldaan pelnellitian yang akan dilakukan delngan 

pelnellitian yang tellah dilakukan ollelh Lelni adalah tujuan dari pelnellitian 
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 Herdi Lani Cahyani, ―Program Bimbingan dan Konseling untuk Mengembangkan 

Empati Peserta Didik Reguler terhadap Peserta Didik Berkebutuhan Khusus Kelas X di Sekolah 
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telrselbut, jika dalam pelnellitian yang dilakukan ollelh Lelni melmpunyai tujuan 

untuk melngelmbangkan Elmpati pelselrta didik relgulelr telrhadap pelselrta didik 

belrkelbutuhan khusus, seldangkan dalam pelnellitian yang akan dilakukan 

melmiliki tujuan untuk mellihat pelngaruh sikap elmpati dan simpati siswa 

telrhadap intelraksi solsial telrhadap siswa ABK.  

Penelitian keenam, oleh Eviana Lestari tahun 2020 dalam skripsinya 

yang berjudul ―Hubungan Sugesti dan Simpati dengan Interaksi Sosial Siswa 

SMP Swasta Bakti Pancur Batu‖. Dari hasil penelitiannya diperoleh 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif antara sugesti dan interaksi 

sosial diperoleh r = 0,751 ; p < 0,05, dan ada hubungan positif antara sikap 

simpati dan interaksi sosial diperoleh r = 0,664 ; p < 0,05, serta ada hubungan 

positif antara sugesti dan simpati dengan interaksi sosial diperoleh r = 0,739 ; 

p < 0,05 dan dapat disimpulkan bahwa hipoteesis diterima.
59

 Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sama mengukur variabel sikap simpati (X2) dengan 

interaksi sosial. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah variabel X1 dalam penelitian ini mengukukur sugesti 

terhadap interaksi sosial sedangkan penelitian yang  akan di lakukan  X1 yang 

akan di ukur adalah sikap empati. Dan perbedaan lain dalam penelitian yang 

telah dilakukan mengukur korelasi sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

mengukur pengaruh.  
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 Eviana Lestari, ―Hubungan Sugesti dan Simpati dengan Interaksi Sosial Siswa SMP 

Swasta Bakti Pancur Batu,‖ Skripsi Magister Psikologi, 2020. 
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C. Kerangka Berpikir 

Kelrangka belrpikir melrupakan moldell kolnselptual telntang 

bagaimana telolri melmiliki hubungan delngan belrbagai faktolr yang tellah 

diidelntifikasi melnjadi selbuah masalah yang pelnting. 
60

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Berpikir 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
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D. Hipotesis Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang masalah, rumusan masalah dan kelrangka 

belrpikir yang tellah dikelmukakan maka adapun dugaan selmelntara pelnelliti pada 

pelnellitian ini adalah : 

H01 : Tidak ada pelngaruh yang signifikan sikap elmpati telrhadap interaksi 

sosial dengan siswa ABK kelas atas di SDN 1 Nologaten Ponorogo. 

Ha1:  

 

Ada pelngaruh yang signifikan sikap elmpati telrhadap intelraksi solsial 

siswa delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln  Polno lrolgol. 

H02: Tidak ada pelngaruh yang signifikan sikap simpati te lrhadap intelraksi 

solsial siswa de lngan siswa ABK ke llas atas SDN 1 Nollolgateln 

Polnolro lgol. 

Ha2:  

 

Ada pelngaruh yang signifikan sikap simpati te lrhadap intelraksi solsial 

siswa delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polno lrolgol. 

H03: 

 

Tidak ada pelngaruh yang signifikan sikap elmpati dan simpati 

telrhadap intelraksi so lsial siswa delngan siswa ABK ke llas atas SDN 1 

Nollolgateln Polnolrolgol 

Ha3: Ada pelngaruh yang signifikan sikap elmpati dan simpati telrhadap 

intelraksi so lsial siswa delngan siswa ABK ke llas atas SDN 1 No llolgateln 

Ponorogo.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnelrapkan meltoldel pelnellitian 

kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif adalah jelnis pelnellitian yang 

melngumpulkan data dalam belntuk angka yang dapat dijumlahkan, lalu 

melnganalisis data telrselbut. Meltoldel pelnellitian kuantitatif belrtujuan 

untuk melnjellaskan felnolmelna delngan melngandalkan data numelrik 

yang sellanjutnya dianalisis, biasanya delngan melnggunakan telknik 

statistik.
1
 . 

Jelnis pelnellitian ini telrmasuk katelgolri pelnellitian Elx Polst Factol 

karelna variabell belbas yang ada dalam pelnellitian tidak dikelndalikan 

atau dipelrlakukan selcara khusus. Selbaliknya, pelnellitian ini hanya 

melngungkap fakta belrdasarkan pelngukuran geljala yang sudah ada 

pada relspolndeln selbellum pellaksanaan pelnellitian. Hal ini selsuai delngan 

pandangan Sugiyolnol yang melnyatakan bahwa pelnellitian Elx Polst 

Facto l belrtujuan untuk melnelliti pelristiwa yang tellah telrjadi, lalu 

melrunut kel bellakang untuk melngidelntifikasi faktolr-faktolr yang dapat 

melmpelngaruhi telrjadinya pelristiwa telrselbut. Pelnellitian ini melngikuti 

                                                           
1
 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan (Bandung: 

PT. Refika Aditama, 2014), 49. 
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lolgika dasar "jika x, maka y," tanpa adanya manipulasi langsung 

telrhadap variabell indelpelndeln. 
2
 

Pelnellitian ex polst factol mellibatkan pelngamatan variabell belbas 

yang tellah telrjadi selbellumnya pada saat pelnellitian dimulai, delngan 

folkus pada pelngamatan variabell telrikat dalam suatu pelnellitian.
3
 

Meltoldel pelnellitian elx polst facto l melnelkankan bahwa pelrlakuan atau 

manipulasi variabell belbas x tellah telrjadi selbellumnya, selhingga pelnelliti 

tidak pelrlu melmbelrikan pelrlakuan lagi, dan cukup mellihat dampaknya 

pada variabell telrikat. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lolkasi pelnellitian ini adalah di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgo l 

yang belralamatkan di Jln. Sultan Agung Nol. 96, Delsa Nollolgateln, 

Kelcamatan Polnolrolgol, Kabupateln Polnolrolgol, Prolvinsi Jawa Timur. 

Alasan melmilih lolkasi ini adalah Lolkasi SDN 1 Nollolgateln dapat 

dijangkau delngan mudah ollelh pelnelliti, melmudahkan pellaksanaan 

pelnellitian dan intelraksi delngan relspolndeln. Akselsibilitas yang baik 

melmastikan kelelfelktifan dan elfisielnsi dalam pelngumpulan data. Sellain 

itu  pelmilihan lolkasi telrselbut karelna selkollah telrselbut melrupakan salah 

satu selkollah yang didalamnya melnelrima siswa ABK delngan baik selrta 

melmiliki rellelvansi delngan tujuan pelnellitian, yaitu melngidelntifikasi 

                                                           
2
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2010), 8. 

3
 Sukardi, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT.Bumi Antariksa, 2012). 
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pelngaruh sikap elmpati dan simpati siswa telrhadap intelraksi solsial 

delngan siswa ABK. SDN 1 No llolgateln dianggap selbagai lingkungan 

yang selsuai untuk melngelksplolrasi dinamika ini. Waktu pelnellitian ini 

direlncanakan dilakukan pada selmelstelr gelnap yakni di selmelstelr 8, yang 

akan dimulai pada bulan April 2024.  

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Po lpulasi  

Polpulasi melrujuk pada selluruh subjelk yang melnjadi folkus 

pelnellitian, telrmasuk teltapi tidak telrbatas pada belnda, individu, 

keljadian, nilai, dan selgala hal yang rellelvan.
4
 Dalam kolntelks 

pelnellitian, polpulasi melngacu pada kelselluruhan subjelk pelnellitian, 

selpelrti manusia, geljala, belnda, polla sikap, tingkah laku, dan 

seljelnisnya, yang melnjadi folkus pelnellitian. Polpulasi melncakup 

selluruh karaktelristik dari olbjelk pelnellitian dan juga melncelrminkan 

to ltalitas olbjelk psikollolgis, yang dibatasi ollelh kritelria yang dapat 

diaksels ollelh panca indelra manusia dan melmiliki sifat kolnkrelt.5 

Pada pelnellitian ini yang melnjadi polpulasi adalah siswa relgular 

kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol yang belrjumlah 97 siswa 

dari kellas atas IV, V dan VI.  

 

 

                                                           
4
 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 215. 

5
 Mahmud, Metodologi Pendidikan (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), 154. 
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2. Sampell Pelnellitian  

Sampell melrupakan bagian dari polpulasi yang akan 

diinvelstigasi, atau dapat dijellaskan selbagai relprelselntasi miniatur 

dari polpulasi. 
6
sampell pada pelnellitian ini adalah siswa relgular 

yang belrada di kellas atas atau kelas IV, V dan VI SDN 1 

Nollolgateln Polnolrolgol yang belrjumlah 67 siswa. Maka dari itu 

pelnelliti melnggunakan telknik Simplel Randolm Sampling sampling 

prolbability sampling yaitu simplel randolm sampling sampling 

jelnuh. Randolm sampling adalah  meltoldel pelngambilan sampell di 

mana  sampell dipilih selcara acak.
7
 Dalam telknik ini selring 

digunakan apabila jumlah po lpulasi cukup kelcil, dan di sini pelnelliti 

selndiri mellibatkan 67 relspolndeln di kellas atas di SDN 1 Nollolgateln 

Po lnolrolgol.  

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Variabell adalah kolnselp atau karaktelristik yang akan 

diinvelstigasi. Variabell pelnellitian melngacu pada atribut, sifat, atau nilai 

dari individu, olbjelk, atau kelgiatan yang melmiliki variasi yang tellah 

diteltapkan ollelh pelnelliti untuk dianalisis. Mellalui studi ini, pelnelliti 

belrusaha untuk melmpelrollelh info lrmasi yang signifikan telntang variabell 

telrselbut dan kelmudian melmbuat kelsimpulan belrdasarkan data yang 

                                                           
6
 Arifin, Metodologi Penelitian (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 215. 

7
 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alabeta, 

2016), 124. 
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telrkumpul. Dalam pelnellitian ini, variabell dibeldakan melnjadi dua 

katelgo lri yaitu: 

a. Variabell Belbas (Indelpelndelnt Variablel) 

Variabell belbas melrujuk pada suatu variabell yang melmiliki 

pelngaruh atau melnjadi pelnye lbab pelrubahan atau munculnya 

variabell telrikat. Dalam ko lntelks pelnellitian ini, variabell belbas 

adalah Sikap Elmpati (X1) dan sikap Simpati (X2) 

b. Variabell Telrikat (Delpelndelnt Variablel) 

Variabell telrikat adalah variabell yang melngalami pelngaruh 

atau dipelngaruhi ollelh variabell belbas. Dalam pelnellitian ini, variabell 

telrikatnya adalah Intelraksi Solsial (Y). Variabell ini muncul selbagai 

hasil dari variabell belbas yang tellah diteltapkan, dan pelnellitian 

belrtujuan untuk melmahami pelngaruh antara variabell belbas dan 

telrikat telrselbut. 

Delfinisi olpelrasiolnal variabell belrtujuan untuk melmbelrikan 

klarifikasi melngelnai olpelrasiolnalisasi seltiap variabell. Dalam 

ko lntelks ini, delfinisi olpelrasiolnal variabell dalam pelnellitian ini 

adalah: 

1. Sikap Elmpati 

Sikap Elmpati melrupakan kelmampuan untuk melmahami 

dan melrasakan pelrasaan atau pelngalaman olrang lain dari 

pelrspelktif melrelka selndiri dapat diselbut selbagai elmpati. Ini 

mellibatkan keltelrampilan belrelmpati dan melrasakan apa yang 
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dirasakan ollelh olrang lain tanpa kelhilangan pelmahaman bahwa 

pelrasaan telrselbut belrasal dari individu lain. Elmpati mellibatkan 

kelpelkaan telrhadap pelrasaan, pandangan, dan kolndisi elmolsiolnal 

olrang lain. 

2. Sikap Simpati 

Sikap Simpati melrupakan Pelrasaan sayang, kasih 

sayang, atau pelrhatian yang timbul selbagai relspo lns telrhadap 

keladaan atau situasi yang dihadapi ollelh olrang lain dapat 

diselbut selbagai sikap simpati. Sikap ini mellibatkan 

keltelrampilan melrasakan dan melmahami pelrasaan selrta kolndisi 

selselolrang, selhingga telrcipta kolnelksi elmolsiolnal. Sikap simpati 

selring kali melmoltivasi individu untuk melmbelrikan dukungan 

molral, bantuan, atau pelngelrtian kelpada melrelka yang 

melngalami kelsulitan atau seldih. Hal ini tidak hanya 

melnciptakan ikatan solsial yang kuat, teltapi juga melmbantu 

melmbelntuk hubungan po lsitif antar individu. Sikap simpati juga 

melncelrminkan kapasitas untuk mellihat dunia dari pelrspelktif 

olrang lain dan melrelspolns delngan cara yang melmpelrkuat 

keltelrhubungan solsial. 

3. Intelraksi Solsial 

Intelraksi Solsial melrupakan prolsels intelraksi solsial 

mellibatkan keltelrhubungan dan saling melmpelngaruhi antara 

individu atau kellolmpo lk di dalam suatu masyarakat. Ini 
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melncakup belrbagai belntuk kolmunikasi, pelrtukaran infolrmasi, 

selrta kolntak fisik atau noln-fisik antara melrelka yang telrlibat. 

Intelraksi solsial melnjadi ellelmeln fundamelntal dalam kelhidupan 

solsial, melmbelntuk folndasi dari hubungan antarindividu dalam 

struktur masyarakat. 

4. Siswa Belrkelbutuhan Khusus 

Siswa Belrkelbutuhan Khusus, melrupakan individu yang 

melnghadapi keladaan atau kolndisi telrtelntu yang melmelrlukan 

pelrhatian dan dukungan khusus dalam ranah pelndidikan. 

Keladaan atau kolndisi ini dapat melncakup belrbagai aspelk, 

selpelrti disabilitas fisik, selnsolrik, intellelktual, atau elmolsiolnal. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Telknik Pelngumpulan Data 

Untuk melndapatkan data dari keltiga variabell dalam 

pelnellitian ini yaitu sikap elmpati, sikap simpati dan intelraksi solsial 

delngan siswa ABK maka telknik pelngumpulan data yang pelnelliti 

gunakan adalah selbagai belrikut: 

a. Angkelt/Kuisiolnelr 

Angkelt atau kuelsiolnelr melrupakan meltoldel pelngumpulan 

data yang dilakukan delngan melmbelrikan sangkaian pelrtanyaan 

atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspolndeln untuk dijawab. Jelnis 

pelrtanyaan dalam angkelt dibagi melnjadi dua, yaitu telrbuka dan 

telrtutup. Pelrtanyaan telrbuka melngharapkan jawaban belrbelntuk 
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uraian, selmelntara pelrtanyaan telrtutup melngharapkan jawaban 

singkat atau pelmilihan altelrnatif yang tellah diseldiakan. Dalam 

angkelt, pelrtanyaan telrtutup diklasifikasikan belrdasarkan belntuk 

data yang dihasilkan, selpelrti data nolminal, olrdinal, intelrval, dan 

ratiol.  Pelrtanyaan  telrtutup celndelrung melminta relspolns yang lelbih 

telrstruktur.
8
 

Angkelt yang digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan 

jelnis angkelt telrtutup, di mana relspolndeln hanya pelrlu melmbelrikan 

tanda pada salah satu jawaban yang dianggap belnar. Instrumeln 

pelnellitian  belrfungsi selbagai alat untuk melngukur felno lmelna yang 

tellah telrjadi. 

Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melnggunakan 

angkelt, yakni daftar pelrnyataan yang disusun selcara telrtulis untuk 

melmpelrollelh data belrupa jawaban dari para relspolndeln. Skala Likelrt 

ditelrapkan untuk melngukur sikap, pelndapat, dan pelrselpsi 

relspolndeln telrhadap felnolmelna solsial. Skala Likelrt yang digunakan 

melmiliki relntang skolr antara 1 dan 4, melmungkinkan idelntifikasi 

jawaban relspolndeln yang celndelrung seltuju atau tidak seltuju. Hal ini 

diharapkan dapat melmbelrikan hasil yang lelbih rellelvan dari 

perspektif responden. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

CV, 2017), 142–43. 
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Tabel 3. 1 Skor Pernyataan Angket 

Pernyataan Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Ragu-ragu 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini melnggunakan instrumeln pelnellitian 

belrupa kuelsiolnelr yang melnggunakan skala Likelrt. Skala Likelrt 

melrupakan alat pelngukuran yang belrguna untuk melnilai sikap, 

pelndapat, dan pelrselpsi selselolrang telrhadap suatu olbjelk atau 

felnolmelna telrtelntu. Skala Likelrt melmiliki dua jelnis pelrnyataan, 

yaitu polsitif dan nelgatif. Pelrnyataan polsitif dibelri skolr  4, 3, 2, dan 

1, seldangkan pelrnyataan nelgatif dibelri skolr 1, 2, 3, 4. Jawaban 

dalam skala Likelrt mellibatkan tingkat pelrseltujuan, mulai dari 

sangat seltuju (4), seltuju (3), ragu-ragu (2),  tidak seltuju (1). 

Adapun instrumeln pelngumpulan data dapat dilihat pada 

tabell di bawah ini.  

Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Angket Sikap Empati Siswa 

  Indikator  Item  Jumlah  

a. Pemahaman perasaan orang lain 1,2,3. 3 

b. Tingkat kepekaan seseorang 4,5,6 3 

c. Peka terhadap bahasa isyarat 7,8,9 3 

d. Kemampuan responsif terhadap 

masalah yang dihadapi seseorang 

10,11,12 3 

e. Kemampuan mengendalikan diri 13,14,15 3 
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Sikap Simpati Siswa 

 Indikator  Item  Jumlah  

a. Kesediaan Mendengarkan 1,2,3,4 4 

b. Kepedulian dan Perhatian 5,6,7,8 4 

c. Tanggung Jawab Sosial 9,10,11,12 4 

d. Kemampuan  untuk menyampaikan 

dukungan 

13,14,15 3 

 

Tabel 3. 4 Kisi-Kisi Interaksi Sosial Siswa 

 Indikator  Item  Jumlah  

a. Adanya kontak sosial (Percakapan) 1,2,3,4,5 5 

b. Saling Pengertian dan menerima 6,7,8,9,10 5 

c. Bekerja Sama 11,12,13,14,15 5 

 

F. Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas  

Uji validitas adalah prolsels elvaluasi yang digunakan untuk 

melngelvaluasi seljauh mana kelselsuaian antara data yang tellah 

dilapolrkan ollelh pelnelliti delngan data yang belnar-belnar telrjadi pada 

olbjelk pelnellitian. Di sisi lain, uji relliabilitas adalah pelnilaian yang 

dilakukan untuk melnilai tingkat kolnsistelnsi dan stabilitas data. 

Data dianggap relliabell apabila dua pelnelliti atau lelbih 

melnghasilkan data yang selrupa saat melngamati satu olbjelk.
9
 

Validitas diuji untuk melnilai seljauh mana instrumeln 

pelngukur yang tellah disusun dapat dianggap valid atau tidak. 

Indelks hasil akan melncelrminkan selbelrapa akurat instrumeln 

telrselbut dalam melngukur variabell yang diinginkan. Kelabsahan 

                                                           
9
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Jakarta: Alfabeta, 2016), 

267. 
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suatu instrumeln dapat dinyatakan jika alat telrselbut mampu 

melngukur delngan telpat apa yang selharusnya diukur. Hal yang 

diinginkan adalah kelmampuan untuk melngungkap data dari 

variabell yang ditelliti delngan akurasi.
10

  

Adapun rumus yang digunakan untuk melngukur instrumeln 

tels dalam pelnellitian ini melnggunakan rumus kolrellasi prolduct 

moment. Adapun rumusnya adalah:  

rxy =  
             

√                      
 

Keterangan: 

xyr : Kolelfisieln kolrellasi antara variabell X dan Y 

N : Jumlah relspolndeln 

∑X : Jumlah selluruh nilai X  

∑Y  : Jumlah selluruh nilai Y 

XY : Jumlah hasil pelrkalian antara X dan Y 

Belrikut adalah kritelria validitas: 

a. Apabila rxy> rtabell , maka pelrnyataan  kuelsiolnelr dinyatakan 

valid. 

b. Apabila rxy < rtabell, maka pelrnyataan kuelsiolnelr tidak valid.  

Untuk uji validitas dan relliabilitas instrumeln pelnellitian ini, 

pelnelliti melngambil sampell selbanyak 30 relspolndeln. Dan dari hasil 

pelrhitungan validitas instrumelnt telrdapat 15 butir so lal variabell 

                                                           
10

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi Ke-5 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 14. 
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sikap elmpati, 15 butir solal sikap simpati, dan 15 butir solal variabell 

intelraksi solsial. Hasil pelrhitungan uji validitas instrumeln sikap 

elmpati, sikap simpati dan intelraksi solsial dapat di lihat pada tabell 

di bawah ini. 

Tabel 3. 5 Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket 

Sikap Empati Siswa 

 
Pernyataan  

X1 

r Hitung r Tabel Keterangan 

P1 X1 0,522 0,361 Valid 

P2 X1 0,522 0,361 Valid 

P3 X1 0,443 0,361 Valid 

P4 X1 0,395 0,361 Valid 

P5 X1 0,667 0,361 Valid 

P6 X1 0,701 0,361 Valid 

P7 X1 0,567 0,361 Valid 

P8 X1 0,557 0,361 Valid 

P9 X1 0,388 0,361 Valid 

P10 X1 0,822 0,361 Valid 

P11 X1 0,630 0,361 Valid 

P12 X1 0,587 0,361 Valid 

P13 X1 0,625 0,361 Valid 

P14 X1 0,492 0,361 Valid 

P15 X1 0,822 0,361 Valid 

 

Tabel 3. 6 Rekapitulasi Uji Validitas Item 

 Angket Simpati  

Pernyataan  

x2 

r Hitung r Tabel Keterangan 

P. 1 X2 0,449 0,361 Valid 

P. 2 X2 0,669 0,361 Valid 

P. 3 X2 0,498 0,361 Valid 

P. 4 X2 0,371 0,361 Valid 

P. 5 X2 0,526 0,361 Valid 

P. 6 X2 0,631 0,361 Valid 

P. 7 X2 0,661 0,361 Valid 

P. 8 X2 0,702 0,361 Valid 

P. 9 X2 0,668 0,361 Valid 

P. 10 X2 0,475 0,361 Valid 

P. 11 X2 0,523 0,361 Valid 

P. 12 X2 0,631 0,361 Valid 

P. 13 X2 0,451 0,361 Valid 

P. 14 X2  0,437 0,361 Valid 

P. 15 X2 0,437 0,361 Valid 
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Tabel 3. 7 Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket 

 Interaksi Sosial 

Pernyataan 

Y 

r Hitung r Tabel Keterangan 

 Y P1 0,564 0,361 Valid 

 Y P2 0,599 0,361 Valid 

Y P3 0,603 0,361 Valid 

Y P4 0,510 0,361 Valid 

Y P5 0,667 0,361 Valid 

Y P6 0,419 0,361 Valid 

Y P7 0,486 0,361 Valid 

Y P8 0,381 0,361 Valid 

Y P9 0,482 0,361 Valid 

Y P10 0,581 0,361 Valid 

Y P11 0,412 0,361 Valid 

Y P12 0,378 0,361 Valid 

Y P13 0,536 0,361 Valid 

Y P14 0,569 0,361 Valid 

 Y P15 0,502 0,361 Valid 

 

 Belrdasarkan uji validitas yang di uji melnggunakan SPSS 

di pelrollelh hasil selbagaimana tabell di atas. Dari uji validitas 

telrhadap 30 relspolndeln selmua angkelt sikap  elmpati, sikap simpati 

selrta intelraksi solsial dipelrollelh hasil rhitung > rtabell , selhingga dapat 

dikatakan bahwa instrumeln pelnellitian telrselbut valid dan dapat 

digunakan pelnelliti selbagai bahan data pelnellitian. 

2. Uji Relliabilitas 

Dalam melnguji relliabilitas itelm-itelm pelrtanyaan untuk 

variabell Sikap Elmpati (X1), Sikap Simpati  (X2), dan Intelraksi 

So lsial (Y), pelnulis melnggunakan Meltoldel  Alpha Crolnbach's. 

Meltoldel ini belrtujuan untuk melnilai kelandalan suatu instrumeln 

pelnellitian delngan cara melmbandingkan nilai rhitung delngan nilai 
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rtabell pada tingkat kelpelrcayaan 95% atau tingkat signifikansi 5%. 

Jika pelngujian dilakukan delngan  meltoldel Alpha Crolnbach, nilai r 

hitung dapat diintelrpreltasikan selbagai nilai alpha. Jika nilai alpha 

Crolnbach untuk suatu itelm ≥ dari 0,2, maka data dianggap relliabell. 

Selbaliknya, jika nilai alpha Crolnbach ≤ 0,2, maka data dianggap 

tidak relliabell.11
 

Adapun rumus untuk melnghitung relliabilitas adalah selbagai 

belrikut: 

 

Kelt: 

     r11    = kolelfisieln relliabilitas instrumeln  

     k      = banyaknya butir pelrtanyaan atau banyaknya solal  

     ∑𝜎i
2 

= toltal varians butir pelrtanyaan  

     𝜎t
2     

 = toltal varians 

Untuk pelngujian relliabilitas dalam pelnellitian ini, delngan 

melnggunakan alpha crolnbach delngan melnggunakan aplikasi SPSS 

fo lr windolws. Kritelria relliabilitas instrumeln pelnellitian yang 

digunakan adalah apabila hasil alpha crolnbach lelbih belsar dari 

rtabell maka instrumeln telrselbut dapat dikatakan relliabell dan 

selbaliknya.  

 

                                                           
11

 Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 99. 
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Tabel 3. 8 Rekapitulasi hasil Uji Reliabilitas 

Variabe ll  Jumlah Ite lm 

So lal 

Cro lnbach Alfa Ke lte lrangan  

Sikap E lmpati 15 butir 0,901 Re lliabe ll 

Sikap Simpati 15 butir 0,828 Re lliabe ll 

Inte lraksi So lsial 15 butir 0,803 Re lliabe ll 

 

Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas Sikap Empati 

menggunakan SPSS V.26 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.901 15 

 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Sikap Simpati 

menggunakan SPSS V.26 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.828 15 

  

 Tabel 3. 11 Hasil Uji Reliabilitas Interaksi Sosial 

             menggunakan SPSS V.26 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.803 15 

 

Dari hasil uji diatas, dikeltahui bahwa dari masing-masing 

variabell melmiliki r11 > rtabell . Maka delngan hal telrselbut variabell sikap 

elmpati, sikap simpati dan intelraksi solsial dapat dikatakan relliabell. 

Untuk melngeltahui hasil pelrhitungan uji relliabilitas sikap elmpati, sikap 

simpati dan intelraksi solsial dapat dilihat pada lampiran.  
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G. Teknik Analisis Data 

Delngan melngacu pada hipoltelsis yang tellah dirumuskan 

selbellumnya, pelndelkatan analisis yang ditelrapkan dalam studi ini 

belrsifat kualitatif. Moldell relgrelsi linielr belrganda digunakan selbagai 

meltoldel analisis, dan data dari kuelsiolnelr diprolsels delngan melnggunakan 

prolgram SPSS. Telknik analisis data yang ditelrapkan dalam pelnellitian 

ini melnggunakan: 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Nolrmalitas 

Uji nolrmalitas belrtujuan untuk melngelvaluasi apakah 

variabell gangguan atau relsidu melmiliki distribusi nolrmal. 

Dalam pelnellitian ini, analisis dilakukan melnggunakan 

pelndelkatan grafik  (plolt nolrmal P-P) dan analisis statistik (Olnel 

Samplel Kollmolgolrolv-Smirnolv Telst). Kelputusan telntang 

nolrmalitas diambil belrdasarkan Nolrmal P-P plolt. 12
 

b. Uji Linielritas 

Tujuan dari uji ini adalah untuk melmastikan apakah 

spelsifikasi moldell yang digunakan tellah belnar. Uji linielritas 

dilakukan untuk melnelntukan apakah seltiap variabell 

indelpelndeln melmiliki hubungan linielr atau tidak delngan 

                                                           
12

 Imam Ghozali, Persamaan Structural Konsep dan Aplikasi dengan Program Amos Ver. 

5.0 (Semarang: Badan penerbit Universitas Diponegoro, 2008). 
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variabell delpelndeln/telrikat.
13

 Pelngujian linielritas melnggunakan 

Telst folr Linelarity delngan tingkat signifikansi 0,05. Hubungan 

linielr antara variabell indelpelndeln dan delpelndeln dianggap 

signifikan jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05. 

c. Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda 

Meltoldel ini digunakan untuk melnilai relgrelsi pelngaruh 

Sikap elmpati dan simpati siswa telrhadap Intelraksi Solsial Siswa 

delngan Siswa ABK Kellas IV SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 

Moldell relgrelsi linielr belrganda yang digunakan dijellaskan 

selbagai belrikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + el 

Keltelrangan: 

 Y: Intelraksi Solsial 

 a: Nilai Kolnstanta 

 b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 : Kolelfisieln relgrelsi Sikap Elmpati, Sikap 

Simpati, dan variabell lainnya 

 el: Galat/Relsidual 

2. Uji Hipoltelsis 

a. Uji Kolelfisieln Deltelrminasi (R
2
) 

Uji deltelrminasi pada dasarnya melngukur selbelrapa baik 

moldell mampu melnjellaskan variasi variabell delpelndeln delngan 

                                                           
13

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2009), 265. 
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melnggunakan variabell indelpelndeln. Nilai R Squarel yang relndah 

melnunjukkan bahwa kelmampuan variabell indelpelndeln dalam 

melnjellaskan variasi delpelndeln telrbatas. Pelmakaian kolelfisieln 

deltelrminasi melmiliki kellelmahan dasar, dan ollelh karelna itu, 

elvaluasi moldell dilakukan delngan belrhati-hati, umum bahwa 

adanya kelcelndelrungan bias telrhadap jumlah variabell 

indelpelndeln yang dimasukkan kel dalam moldell. 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk melnilai apakah variabell 

indelpelndeln (X1, X2) melmiliki pelngaruh yang signifikan selcara 

belrsama-sama telrhadap variabell delpelndeln (Y), atau diselbut 

juga selbagai uji kellinielran pelrsamaan relgrelsi.
14

 Kritelria uji F 

melnyatakan bahwa jika nilai Fhitung > Ftabell,, maka variabell 

indelpelndeln (X) selcara belrsama-sama melmiliki pelngaruh yang 

signifikan telrhadap variabell delpelndeln (Y), dan selbaliknya jika 

nilai nilai Fhitung < Ftabell maka variabell indelpelndeln (X) selcara 

belrsama-sama tidak melmiliki pelngaruh yang signifikan 

telrhadap variabell delpelndeln (Y). 

c. Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T digunakan untuk melngelvaluasi apakah variabell 

indelpelndeln (X1, X2) selcara individu (parsial) melmiliki 

                                                           
14

 Duwi Prayitno, Paham Analisis Statistik Data dengan SPSS (Jakarta: Mediakom, 

2010), 61–68. 
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pelngaruh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln (Y). Uji 

T melngukur seljauh mana seltiap variabell indelpelndeln selcara 

individual belrkolntribusi dalam melnjellaskan variabell delpelndeln. 

Pelngujian ini dilakukan delngan tingkat signifikansi 0.05 (α = 

5%). Kritelria uji T yaitu : 

1) Apabila Thitung>Ttabell , selrta nilai signifikan < 0,05 maka 

hipoltelsis 

ditelrima. Belrarti selcara parsial variabell indelpelndeln telrselbut 

melmpunyai pelngaruh yang signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln. 

2) Apabila Thitung<Ttabell selrta nilai signifikan > 0,05 maka 

hipoltelsis ditollak Selcara parsial variabell indelpelndeln tidak 

melmpunyai pelngaruh selcara signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln. 

 

 

 



 

93 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Latar Penelitian 

1. Seljarah Singkat belrdirinya SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol 

SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgo l yang belralamatkan di Jalan Sultan 

Agung Nol.96 Kelcamatan Polnolrolgo l, Kabupateln Polnolrolgol, Prolvinsi Jawa 

Timur. SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgo l pelrtama kali belrdiri pada tahun 1911. 

Awal mulanya tahun 1960 SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol belrnama SDN 

Kartini. Pada tahun 1960-1975 diubah melnjadi SDN Sultan Agung, dan 

kelmudian pada tahun 1982 belrubah nama melnjadi SDN No llolgateln dan 

yang telrakhir pada tahun 2003-selkarang belrnama SDN 1 Nollolgateln 

Polnolrolgo l.  

Kelpelmimpinan kelpala selkollah di SDN 1 Nollolgateln tellah 

melngalami belbelrapa pelrgantian, yaitu: 

a. Bapak Darmoljol : 

b. Bapak Samsi Djoljol Subroltol, BA: 

c. Ibu So lelharning: 

d. Bapak Hartolyol: 

e. Bapak Syamsuddin Mufthi, M.Pd: 

f. Ibu Nuryati, S.Pd 
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2. Visi dan Misi Sekolah 

Adapun visi dan misi dari SDN 1 Nollolgateln Polnolro lgol selbagai 

barikut: 

a. Visi SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgo l  

1) Belriman dan belrtaqwa, selnantiasa melmiliki kelpelrcayaan telrhadap 

Allah SWT delngan melnjalankan pelrintah-Nya dan melnjauhi 

larangan-Nya. 

2) Belrkaraktelr, melngimplelmelntasikan Prolfil Pellajar Pancasila dalam 

aktualisasi kelhidupan selhari-hari. 

3) Belrbudaya, melmiliki praktik baik yang sudah melnjadi kelbiasaan 

selhari-hari. 

4) Belrprelstasi, selbagai hasil akhir dan tollak ukur selbuah prolsels. 

Prelstasi tak hanya belrkisar pada kelmampuan kolgnitif dalam ajang 

prelstasi saja namun lelbih pada kelbelrhasilan melnelmukan 

kelmampuan diri, melngelmbangkan talelnta dan kelcakapan hidup 

yang belrmanfaat.  

5) Pelduli Lingkungan, melmiliki pelrilaku yang belrtanggung jawab 

dalam upaya pellelstarian lingkungan hidup. 
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b. Misi SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgo l 

1) Melnanamkan nilai-nilai kelimanan dan keltaqwaan mellalui 

pelngajaran dan kelgiatan kelagamaan. 

2) Melmbina kelmandirian pelselrta didik mellalui kelgiatan pelmbiasaan 

dan pngelmbangan diri, dan kelpramukaan yang telrelncana dan 

belrkelsinambungan. 

3) Mellaksanakan pelmbellajaran yang kolntelkstual dan belrnuansa 

PAIKElM. 

4) Melngelmbangkan poltelnsi pelselrta didik selhingga melnjadi selkollah 

unggul yang diminati ollelh masyarakat. 

5) Melngolptimalkan layanan pelndidikan delngan melmpelrhatikan 

kelbutuhan pelrkelmbangan pelselrta didik. 

6) Mellaksanakan pelmbellajaran selcara maksimal delngan 

melnggunakan pelndelkatan yang selsuai delngan pelrkelmbangan 

/tuntutan kelkinian.  

7) Melngelmbangkan lingkungan selkollah yang selhat dan belrwawasan 

lingkungan. 

8) Melmbiasakan dan melmbudayakan belrlaku tidak kolrupsi dalam 

selmua kelgiatan di selkollah. 

c. Tujuan Selkollah 

SD Nelgelri 1 Nollolgateln belrharap untuk melncapai belrbagai 

tujuan dalam implelmelntasi kurikulum selbagai upaya untuk 
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melwujudkan misi selkollah yang tellah diteltapkan. Tujuan-tujuan 

telrselbut melliputi: 

1) Melmastikan bahwa 93,33% pelselrta didik tellah melncapai batas 

ko lmpeltelnsi minimum dalam litelrasi melmbaca delngan skolr di atas 

93,33. 

2) Melmastikan selbagian belsar pelselrta didik tellah melncapai batas 

ko lmpeltelnsi minimum dalam numelrasi delngan skolr di atas 86,67. 

3) Melnggalakkan pelnelrapan nilai-nilai karaktelr pellajar Pancasila 

selpelrti belrakhlak mulia, belrgoltolng rolyolng, mandiri, krelatif, dan 

belrnalar kritis, selrta belrkelbinelkaan glolbal dalam kelhidupan selhari-

hari, delngan skolr di atas 51,51. 

4) Melnjaga iklim kelamanan selkollah delngan skolr 69,5. 

5) Melnjaga iklim kelbinelkaan selkollah delngan skolr di atas 68,68. 

6) Melningkatkan kualitas pelmbellajaran delngan skolr 63,81. 

7) Olptimalisasi sarana prasarana selkollah untuk melndukung 

rancangan pelmbellajaran yang melmoltivasi kelinginan bellajar. 

8) Mellaksanakan sistelm pelnilaian delngan sistelm digitalisasi. 

9) Melrancang pelmbellajaran yang melmpelrhatikan poltelnsi daelrah. 

10) Mellaksanakan prolgram dan pelmbellajaran Highelr Olrdelr Thinking 

Skills (HOlTS) untuk melmpelrkuat kelmampuan belrpikir kritis dan 

krelativitas. 

11) Melrancang prolgram selkollah untuk melmpelrkelnalkan implelmelntasi 

kelbinelkaan glolbal di masyarakat. 
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12) Melnelrapkan polndasi goltolng rolyolng dalam kelgiatan kellas hingga 

selkollah. 

13) Mellaksanakan pelmbellajaran untuk melngasah kelmampuan litelrasi 

dan numelrasi. 

14) Melmpelrtahankan prelstasi yang sudah telrcapai selbellumnya. 

15) Melningkatkan simpati dan elmpati pelselrta didik telrhadap 

kelpeldulian solsial dan lingkungan. 

16) Melmbangun kelrjasama delngan pihak luar selpelrti sanggar, 

pelrguruan tinggi, instansi pelmelrintah, dan dunia usaha selrta 

industri untuk mellelngkapi prolgram selkollah yang melmfasilitasi 

belrbagai poltelnsi, minat, dan bakat pelselrta didik. 

3. Keadaan Tenaga Pendidik dan Kependidikan 

Tabel 4. 1 Jumlah Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 SDN 1 Nologaten 

NOl NAMA NIP PANGKAT/GOlL 

1 Nuryati, S.Pd.  19700729 199403 2 006 Pelmbina Tk.I, IV/b 

2 Siti Nurmini, S.Pd. 19670901 199104 2 002 Pelmbina Tk.I, IV/b 

3 Andri Kusumawati, S.Pd. 19800802 200903 2 006 Pelnata Tk.I, III/d 

4 Re lka Fe lrlina Susilo lwati, S.Pd. 19820407 201406 2 004 Pelnata  Tk.I, III/c 

5 Suratin, S.Pd. 19640613 200604 2 003 Pelnata Muda, III/a 

6 Rusmini, S.Pd. 19700326 200801 2 007 Pelnata Muda, III/a 

7 Ruliana Zuhairo lh, S.Pd. 19880127 200903 2 002 Pelnata Muda, III/a 

8 Iwan Darmawan, S.Pd. 19901108 202221 1 002 Pelnata Muda, III/a 

9 Re ltno l Wulandari, S.Pd.Sd 19800402 202221 2 001 Pelnata Muda, III/a 

10 Re lny Wahyu bigmanto l, S.Pd.     

11 Almaytiya Putri Ro lfiqo lh, S.Pd.     

12 Murtini, S.I.Pust.     

13 E lrik Rahadianto l     

14 Ulfi Indrawati, S.Pd.      
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4. Keadaan Siswa 

SDN 1 Nollolgateln melmiliki 178 siswa delngan rincian selbagai 

belrikut: 

Tabel 4. 2 Jumlah siswa SDN 1 Nologaten 

No  Jenjang Pendidikan 
Jumlah siswa    

L P Total  

1. Ke llas 1 14 8 22 

2. Ke llas 2 13 16 29 

3. Ke llas 3 17 10 27 

4. Ke llas 4 16 16 32 

5. Ke llas 5 13 11 24 

6. Ke llas 6 A & 6B 21 22 43 

 

B. Hasil Uji Instrumen (Validitas dan Reliabilitas) 

a. Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk melnguji tiap-tiap variabell yang akan 

digunakan untuk pelnellitian. Uji validitas dilakukan delngan melmbuat 

pelrbandingan antara nilai rhitung delngn nilai rtabell. Dan apabila nilai r 

hitung melnghasilkan nilai yang lelbih belsar dari r tabell, maka data telrselbut 

dapat dikatakan valid. Delmikian selbaliknya jika rhitung lelbih kelcil dari r 

tabell, maka data telrselbut tidak dapat dikatakan valid/data telrselbut tidak 

valid. Uji validitas digunakan untuk melngeltahui kellayakan butir-butir 

pada suatu pelrtanyaan dalam melndelskripsikan suatu variabell. Selbuah 

instrumeln dalam pelnellitian dapat dikatakan valid apabila nilai rhitug > rtabell 

dimana nilai rtabell adalah 0,361 dan dari hasil validasi melnggunakan SPSS 

di pelrollelh nilai signifikansi lelbih dari 0,361. Belrikut hasil pelrhitungan uji 
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validasi dari variabell Sikap Elmpati, Sikap Simpati dan Intelraksi Solsial 

dari 30 relspolndeln di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 

b. Uji Reliabilitas  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel 

Jumlah  

Pernyataan 
Crombach Alfa Syarat Ket 

Sikap E lmpati 15 0,901 Cro lmbach Alfa > 0,6 Re lliabe ll 

Sikap Simpati 15 0,828 Cro lmbach Alfa > 0,6 Re lliabe ll 

Inte lraksi So lsial 15 0,803 Cro lmbach Alfa > 0,6 Re lliabe ll 

Hasil uji relabilitas yang disajikan dala tablel selrta olutput dari 

pelngujian melnggunakan SPSS diatas melnunjukkan Crolnbach Alfa Sikap 

Elmpati selbelsar 0,901, Sikap Simpati 0,828 dan intelraksi so lsial selbelsar 

0,803 dan lelbih belsar dari syarat dari uji relliabilitas yaitu >0,6 maka, data 

telrselbut dapat ditelrima, selhingga instrumeln  dikatakan relliabell dan dapat 

digunakan dalam pelnellitian ini. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Untuk melmpelrollelh data melngelnai sikap elmpati dan sikap simpati 

siswa pelnelliti melnggunakan meltoldel angkelt langsung, yaitu angkelt yang 

dijawab ollelh relspolndeln yang tellah ditelntukan ollelh pelnelliti. Dalam pelnellitian 

ini yang digunakan selbagai olbjelk pelnellitian adalah siswa kellas atas SDN 1 

Nollolgateln yang belrjumlah 67 siswa. 

1. Deskripsi Data Sikap Empati  

Delskripsi data yang akan disajikan pada variabell Sikap Elmpati 

melliputi nilai minimal, nilai maksimal, melan, relntang, selrta standar 
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delviasi. Hasil pelrhitungan melnggunakan bantuan SPSS  adalah selbagai 

belrikut: 

Tabel 4. 4 Deskripsi Statistik Data Sikap Empati 

Statistics 

SIKAP ElMPATI   

N Valid 67 

Missing 0 

Melan 52.40 

Meldian 52.00 

Std. Delviatioln 2.594 

Rangel 14 

Minimum 44 

Maximum 58 

Belrdasarkan data yang disajikan diatas, dapat dilihat bahwa sikap 

elmpati siswa melmiliki nilai maksimal selbelsar 58, nilai minimal 44, 

relntang data 14, melan 52,40 dan standar delviasi 2,594.  

Tabel 4. 5 Skor Jawaban Angket Sikap Empati Siswa  

No. 

Sikap 

Empati Frekuensi 

1 44 1 

2 47 1 

3 47 6 

4 50 7 

5 51 11 

6 52 8 

7 53 9 

8 54 11 

9 55 5 

10 56 4 

11 57 3 

12 58 1 

Total 67 
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2. Deskripsi Data Sikap Simpati 

Belrikut disajikan data hasil pelrhitungan sikap simpati yang 

melliputi nilai minimal, nilai maksimal, melan, relntang, variansi selrta 

standar delviasi melnggunakan SPSS.  

Tabel 4. 6 Deskripsi Statistik Data Sikap Simpati  

Statistics 

TOlTAL X2     

N Valid 67 

  Missing 0 

Melan   51,93 

Std. Delviatioln   2,726 

Rangel   11 

Minimum   46 

Maximum   57 

Belrdasarkan data yang disajikan diatas, dapat dilihat bahwa sikap 

simpati siswa melmiliki nilai maksimal selbelsar 57, nilai minimal 46, 

relntang data 11 melan 51,93 dan standar delviasi 2,726.   

Tabel 4. 7 Skor Jawaban Angket Sikap Simpati  Siswa  

No. 

Sikap 

Empati Frekuensi 

1 46 2 

2 47 2 

3 48 3 

4 49 6 

5 50 9 

6 51 7 

7 52 8 

8 53 10 

9 54 8 

10 55 4 

11 56 6 

12 57 2 

Total  67 
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Tabel 4. 8 Deskripsi Statistik Data Interaksi Sosial 

Statistics 

INTElRAKSI SOlSIAL   

N Valid 67 

Missing 0 

Melan 53.10 

Meldian 53.00 

Std. Delviatioln 2.914 

Rangel 14 

Minimum 46 

Maximum 60 

Belrdasarkan data yang disajikan diatas, dapat dilihat bahwa 

Intelraksi Solsial siswa melmiliki nilai maksimal selbelsar 60, nilai minimal 

46, relntang data 14 melan 53,10  dan standar delviasi 2,914.  

Tabel 4. 9 Skor Jawaban Angket Interaksi Sosial  Siswa  

No. 

Sikap 

Empati Frekuensi 

1 46 1 

2 47 1 

3 48 2 

4 49 4 

5 50 3 

6 51 11 

7 52 5 

8 53 8 

9 54 10 

10 55 8 

11 56 6 

12 57 5 

13 58 1 

14 59 1 

15 60 1 

Total  67 
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D. Analisis Data dan Uji Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

 

a. Uji Normalitas 

Uji nolrmalitas dapat digunakan untuk melnelntukan belnar 

tidaknya asumsi dari nolrmalitas. Uji Kollmolgolrolv-Smirnolv digunakan 

untuk melngelvaluasi hasil uji nolrmalitas dari suatu data. Delngan 

melmelriksa hasil nilai yang signifikan, dapat dikeltahui apakah data 

telrselbut belrdistribusi nolrmal atau tidak. Suatu variabell dapat dikatakan 

belrdistribusi nolrmal apabila nilai signifikansinya lelbih belsar dari 0,05,  

belgitpun selbaliknya jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 maka 

data telrselbut tidak belrdistribusi nolrmal. Hasil uji nolrmalitas 

melnggunakan SPSS  adalah selbagai belrikut.  

Tabel 4. 10 Hasil Uji Normalitas per Variabel menggunakan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov 
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Dari uji nolrmalitas pelr variabell diatas dapat disimpulkan nilai 

signifikansi nolrmalitas relsidual Sikap Elmpati selbelsar 0,200, Sikap Simpati 

0,087 dan Intelraksi Solsial  0,200.  Nilai telrselbut lelbih belsar dari 0,05, 

selhingga dapat ditarik kelsimpulan bahwa nilai sikap elmpati dan sikap 

simpati telrhadap intelraksi solsial belrdistribusi nolrmal.  

Tabel 4. 11 Hasil Uji Normalitas Tiga Variabel 

 

Belrdasarkan Uji Nolrmalitas Kollmolgolrolv-Smirnolv dipelrollelh nilai 

signifikansi selbelsar 0,20 lelbih belsar dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa data telrselbut belrdistribusi nolrmal. 
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b. Uji Linieritas 

Tabel 4. 12 Hasil Uji linieritas Sikap Empati  

 

Belrdasarkan uji linielritas dari data diatas dapat dikeltahui nilai Sig. 

Delviatioln frolm Linelarity adalah selbelsar 0.211 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat hubungan yang linielr antara variabell belbas 

delngan variabell telrikat yaitu intelraksi solsial delngan sikap elmpati. 

Tabel 4. 13 Hasil Uji Linieritas Sikap Simpati 

 

Belrdasarkan uji linielritas dari data diatas dapat dikeltahui nilai Sig. 

Delviatioln frolm Linelarity adalah selbelsar 0.550  > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat hubungan yang linielr antara variabell belbas 

delngan variabell telrikat yaitu intelraksi solsial delngan sikap simpati.  

c. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikollinielritas belrtujuan untuk melnguji apakah moldell 

relgrelsi yang ditelmukan ada kolrellasi antar variabell belbas(indelpelndeln). 
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Untuk melndeltelksi ada atau tidaknya multikollinelaritas di dalam moldell 

relgrelsi telrselbut. 

Tabel 4. 14 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Jika tollelrancel valuel dibawah 0,10 atau VIF diatas 10 maka telrjadi 

multikollinelaritas. 

Tabel 4. 15 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabell  Tollelrancel VIF Kritelria 

Sikap Elmpati 0,988 1,013 Tidak telrjadi Multikollinelaritas 

Sikap Simpati 0,988 1,013 Tidak telrjadi Multikollinelaritas 

Jadi dari tabell diatas dapat dikeltahui bahwa nilai tollelrancel dari  

variabell  Sikap Elmpati dan Sikap Simpati telrselbut adalah 0,988 < 0,10, 

maka dapat disimpulkan bahwa keldua variabell telrselbut tidak telrjadi 

Multikollinelaritas.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heltelrolskeldastisitas digunakan untuk melngeltahui ada atau 

tidaknya pelnyimpangan asumsi klasik heltelrolskeldastisitas yaitu adanya 

keltidaksamaan varian dari relsidual untuk selmua pelngamatan pada moldell 

relgrelsi. Prasyarat yang harus dipelnuhi dalam moldell relgrelsi adalah tidak 

adanya geljala heltelrolskeldastisitas. Ada belbelrapa meltoldel yang dapat 

digunakan diantaranya yaitu delngan mellihat scattelrplolt.  
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Gambar 4. 1 Scattelrplolt Hasil Uji Heltelrolskeldastisitas 

Dari hasil Scattelrplolt diatas dapat disimpulkan bahwa data 

melnye lbar tidak telratur maka tidak telrjadi Heltelrolskeldastisitas.  

2.   Uji Hipotesis 

Dalam pelngujian ini belrtujuan untuk melnguji pelngaruh sikap 

elmpati dan simpati siswa telrhadap intelraksi solsial delngan siswa ABK kella 

atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgo l delngan melnggunakan analisis Uji F, 

Uji T dan Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda. Dalam pelrhitungan uji F, uji 

T dan Analisis Relgrelsi Linielr Belrganda pelnelliti melnggunakan bantuan 

aplikasi SPSS untuk pelngollahan data. Belrikut olutput uji F.  
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1. Pengaruh Sikap Empati terhadap Interaksi Sosial dengan Siswa 

ABK 

 Tabel 4.16 Koefisien Sikap Empati  

terhadap Interaksi Sosial dengan siswa ABK 

 

Dari data tabell telrselbut dapat melnunjukkan bahwa nilai 

ko lnstan selbelsar 48,010 dan nilai pada sikap elmpati selbelsar 0,097, 

selhingga pelrsamaan relgrelsi ditulis: 

Y = a + bX 

    = 48,010 + (0,097) 

Kelt: 

Y= Variabell delpelndeln 

X= Variabell Indelpelndeln 

a= nilai kolnstanta 

b= kolelfisieln relgrelsi 

Dari pelrsamaan telrselbut dapat diartikan bahwa : 

a. Nilai kolnstanta selbelsar 48,010 artinya jika sikap elmpati 

nilainya 0,097 maka nilai intelraksi solsial delngan siswa ABK di 

kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol selbelsar 48,010.  

b. Kolelfisieln relgrelsi sikap elmpati selbelsar 0,097 artinya jika sikap 

simpati melngalami kelnaikan satu satuan, maka intelraksi solsial 
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siswa telrhadap siswa ABK melngalami pelningkatan 0,097 

satuan. Kolelfisieln belrnilai polsitif  belrarti hubungan antara sikap 

elmpati delngan intelraksi solsial adalah polsitif, artinya selmakin 

baik sikap elmpati maka intelraksi solsial delngan siswa ABK di 

kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol akan selmakin 

melningkat.  

Tabel 4. 17 Hasil Uji Anova Sikap Empati  

Terhadap Interaksi Sosial dengan Siswa ABK 

 

F Tabel  

Df1 = k (jumlah variabell belbas) =1 

Df2 = n-k-1 (67-1-1) = 65 

Hipoltelsis : 

H0 Ditelrima apabila f hitung < f tabell (Tidak Belrpelngaruh) 

H1 Ditelrima apabila fhitung>ftabell (Belrpelngaruh) 

H0 = Sikap Elmpati tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap intelraksi 

so lsial delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 
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H1 = Sikap Elmpati belrpelngaruh signifikan telrhadap intelraksi solsial 

delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolro lgol.`  

Dari hasil tabell Ano lva diatas dipelrollelh F hitung 2.649 < 

Ftabell 3,99, dan nilai sig 0,108 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa 

H0 ditelrima dan H1 ditollak selhingga, seltiap variabell indelpelndeln 

sikap elmpati tidak belrpelngaruh telrhadap variabell intelraksi solsial 

delngan siswa ABK dikellas atas SDN 1 Nollolgateln Polno lrolgol.  

Tabel 4. 18 Model Summary Sikap Empati  

terhadap Interaksi Sosial dengan siswa ABK 

 

Untuk melngeltahui nilai kolelfisieln deltelrminasi atau R 

squarel (R
2
) dapat dilihat pada tabell diatas. Yang melmpelrollelh hasil 

pelrhitungan melnunjukkan bahwa R
2
 selbelsar 0,039. Dari nilai 

telrselbut melnggambarkan bahwa pada sikap elmpati dan sikap 

simpati belrpelngaruh selbelsar 3,9% telrhadap intelraksi solsial delngan 

siswa ABK di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 
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2. Pengaruh Sikap Simpati terhadap Interaksi Sosial dengan Siswa 

ABK 

Tabel 4. 19 Koefisien Sikap Simpati  

 terhadap Interaksi Sosial dengan siswa ABK 

 

Dari data tabell telrselbut dapat melnunjukkan bahwa nilai 

ko lnstan selbelsar 44,688 dan nilai pada sikap elmpati selbelsar 0,162, 

selhingga pelrsamaan relgrelsi ditulis: 

Y = a + bX 

    = 44,688 + (0,162) 

Kelt: 

Y = Variabell delpelndeln 

X = Variabell Indelpelndeln 

a  = nilai kolnstanta 

b = kolelfisieln relgrelsi 

Dari pelrsamaan telrselbut dapat diartikan bahwa : 

a. Nilai kolnstanta selbelsar 44,688 artinya jika sikap elmpati 

nilainya 0,162 maka nilai intelraksi solsial delngan siswa ABK 

dikellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol selbelsar 44,688.  

b. Kolelfisieln relgrelsi sikap elmpati selbelsar 0,162 artinya jika sikap 

simpati melngalami kelnaikan satu satuan, maka intelraksi solsial 
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siswa telrhadap siswa ABK melngalami pelningkatan  0,162  

satuan. Kolelfisieln belrnilai polsitif belrarti hubungan antara sikap 

elmpati delngan intelraksi solsial adalah polsitif, artinya selmakin 

baik sikap simpati maka intelraksi solsial delngan siswa ABK 

dikellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol akan selmakin 

melningkat. 

Tabel 4. 20 Hasil Uji Anova Sikap Simpati  

Terhadap Interaksi Sosial dengan Siswa ABK 

 

F Tabel  

Df1 = k(jumlah variabell belbas) =1 

Df2 = n-k-1 (67-1-1) = 65 

Hipoltelsis : 

H0 Ditelrima apabila f hitung < f tabell (Tidak Belrpelngaruh) 

H1 Ditelrima apabila fhitung>ftabell (Belrpelngaruh) 

H0 = Sikap Simpati tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap Intelraksi 

So lsial delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 
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H1 = Sikap Simpati belrpelngaruh signifikan telrhadap Intelraksi 

So lsial delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 

Dari hasil tabell Anolva diatas dipelrollelh Fhitung 8.884 > 3,99, 

dan nilai sig 0,004 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa H0 ditollak dan 

H1 ditelrima selhingga, seltiap variabell indelpelndeln sikap elmpati dan 

sikap simpati belrpelngaruh telrhadap variabell intelraksi so lsial delngan 

siswa ABK dikellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 

Tabel 4. 21 Model Summary Sikap Simpati  

      

Untuk melngeltahui nilai kolelfisieln deltelrminasi atau R 

squarel (R2
) dapat dilihat pada tabell diatas. Yang melmpelrollelh hasil 

pelrhitungan melnunjukkan bahwa R
2
 selbelsar 0,120. Dari nilai 

telrselbut melnggambarkan bahwa pada sikap elmpati dan sikap 

simpati belrpelngaruh selbelsar 12% telrhadap intelraksi so lsial delngan 

siswa ABK di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. 
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3. Pengaruh Sikap Empati dan Simpati dengan Siswa ABK 

Tabel 4. 22 Koefisien Sikap Empati dan Sikap Simpati 

 terhadap Interaksi Sosial dengan siswa ABK 

 

Dari data tabell telrselbut dapat melnunjukkan bahwa nilai 

ko lnstan selbelsar 40,973 dan nilai pada sikap elmpati selbelsar 0,079 

dan sikap simpati 0,154, selhingga pelrsamaan relgrelsi ditulis: 

Y = b0 + b1 x1 + b2 x2 

 Y = 40,973 + 0,079x1+0,154x2 

Kelt: 

Y= Variabell delpelndeln 

X= Variabell Indelpelndeln 

a= nilai kolnstanta 

b1b2= kolelfisieln relgrelsi 

Dari pelrsamaan telrselbut dapat diartikan bahwa : 

a. Nilai kolnstanta selbelsar 40,973  artinya jika sikap elmpati dan 

sikap simpati nilainya 0,079 dan 0,154, maka intelraksi solsial 

delngan siswa ABK di kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol 

selbelsar 40,973.  

b. Kolelfisieln relgrelsi variabell sikap elmpati dan sikap simpati 

selbelsar 0,079 dan 0,154  artinya jika sikap elmpati dan sikap 
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simpati melngalami kelnaikan satu satuan, maka intelraksi solsial 

siswa telrhadap siswa ABK melngalami pelningkatan  0,079 dan 

0,154 satuan. Kolelfisieln belrnilai polsitif belrarti hubungan antara 

sikap elmpati dan sikap simpati telrhadap  intelraksi solsial 

delngan siswa ABK dikellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgo l 

adalah polsitif, jadi selmakin baik sikap elmpati dan sikap simpati 

siswa maka intelraksi solsial delngan siswa ABK selmakin 

melningkat.  

Tabel 4. 23 Hasil Uji T berdasarkan Thitung dan Ttabel 

Variabe ll Thitung Ttabell Krite lria 

Sikap E lmpati 

X1 1,387 1,996 

Tidak belrpelngaruh te lrhadap variabe ll inte lraksi 

so lsial 

Sikap Simpati 

X2 2,828 1,996 

Be lrpelngaruh te lrhadap variabe ll inte lraksi 

so lsial 

Belrdasarkan olutput SPSS dikeltahui nilai thitung variabell 

sikap elmpati adalah 1,387. Karelna nilai thitung 1,38< ttabell 1,996, 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak telrdapat pelngaruh sikap 

elmpati (X1) delngan intelraksi solsial (Y).  Seldangkan nilai thitung 

untuk variabell sikap simpati selbelsar 2,82 > ttabell 1,996, maka dapat 

disimpulkan bahwa telrdapat pelngaruh sikap simpati (X2) telrhadap 

intelraksi solsial (Y).  
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Tabel 4. 24 Hasil Uji Anova Sikap Empati dan Sikap Simpati terhadap 

Interaksi Sosial dengan siswa ABK 

 

F Tabel  

Df1 = k (jumlah variabell belbas) =2 

Df2 = n-k-1 (67-2-1) = 64 

Hipoltelsis : 

H0 Ditelrima apabila f hitung < f tabell (Tidak Belrpelngaruh) 

H1 Ditelrima apabila fhitung> ftabell  (Belrpelngaruh) 

H0 = Sikap Elmpati dan Sikap Simpati tidak belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Intelraksi Solsial delngan siswa ABK kellas atas di SDN 1 

Nollolgateln Polnolrolgol. 

H1 = Sikap Elmpati dan Sikap Simpati belrpelngaruh signifikan 

telrhadap Intelraksi Solsial delngan siswa ABK kellas atas di SDN 1 

Nollolgateln Polnolrolgol. 

Dari hasil tabell Ano lva diatas dipelrollelh F hitung 5,467 > 

3,14, dan nilai sig 0,006 < 0,05,dapat disimpulkan bahwa H0 
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ditollak dan H1 ditelrima selhingga seltiap variabell indelpelndeln sikap 

elmpati dan sikap simpati belrpelngaruh telrhadap variabell intelraksi 

so lsial delngan siswa ABK di kellas atas di SDN 1 Nollolgateln 

Po lnolrolgol. 

Tabel 4. 25 Model Summary Sikap Empati dan Sikap Simpati terhadap 

Interaksi Sosial siswa ABK 

 

Untuk melngeltahui nilai kolelfisieln deltelrminasi atau R 

squarel (R2
) dapat dilihat pada tabell diatas. Yang melmpelrollelh hasil 

pelrhitungan melnunjukkan bahwa R
2
 selbelsar 0,146. Dari nilai 

telrselbut melnggambarkan bahwa pada sikap elmpati dan sikap 

simpati belrpelngaruh selbelsar 14,6% telrhadap intelraksi solsial 

delngan siswa ABK kelas atas di SDN 1 Nollolgateln Polno lrolgol.  

E. Pembahasan 

Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui apakah telrdapat 

pelngaruh antara  sikap elmpati dan sikap simpati siswa telrhadap intelraksi 

solsial delngan siswa ABK di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol. Pelnelliti 

mellakukan pelngambilan data telrkait sikap elmpati dan sikap simpati 

delngan cara melnye lbarkan angkelt pada siswa kellas atas. Seltellah 

mel lakukan pelnyelbaran angkelt selrta pelngumpulan data, pelnelliti melngollah 

hasil data angkelt yang didapatkan dari pelselrta didik untuk melngeltahui 
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pelngaruh sikap elmpati dan sikap simpati telrhadap intelraksi so lsial delngan 

siswa ABK. Pelmbahasan polkolk pelnellitian, selcara deltail akan diuraikan 

ollelh pelnelliti selbagai belrikut:  

1. Pelngaruh Sikap Elmpati telrhadap Intelraksi Solsial delngan siswa ABK 

di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol 

Dari hasil pelrhitungan analisis relgrelsi linielr belrganda melngelnai 

pelngaruh sikap elmpati telrhadap intelraksi solsial delngan siswa ABK 

kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol dipelrollelh sig (0,108) > (0,05) 

selhingga H0 ditelrima dan H1 ditollak. Dalam hal ini dapat dikeltahui 

bahwa Sikap Elmpati tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap Intelraksi 

Solsial delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol, 

delngan belsaran kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) selbelsar 0,039 atau 3,9% 

yang dapat diartikan bahwa variabell sikap elmpati (X1) melmiliki 

kolntribusi selbelsar 3,9% telrhadap variabell intelraksi solsial (Y) dan  

96,1%  dipelngaruhi ollelh faktolr lain yang tidak ditelliti o llelh pelnelliti 

hasil telrselbut telrgollolng masih sangat relndah. Faktolr-fakto lr elkstelrnal 

yang melmpelngaruhi kelmampuan belrintelraksi solsial anak yang 

belrmasalah di kellolmpolk usia 5-6 tahun antara lain pelngaruh telman 

selbaya, dolrolngan dari guru, dan tingkat pelndidikan olrang tua. Dalam 

keltiga faktolr telrselbut, dolrolngan dari guru telrlihat selbagai faktolr yang 

paling dolminan dalam melmpelngaruhi kelmampuan belrintelraksi solsial 

anak. Guru yang gigih dalam melndolrolng intelraksi solsial anak dapat 
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melningkatkan kelpelrcayaan diri anak dan melningkatkan minatnya 

dalam belrgaul. Delngan delmikian, faktolr dolrolngan dari guru melnjadi 

faktolr yang paling dolminan melmpelngaruhi kelmampuan belrintelraksi 

solsial pada anak.  
1
Kelmampuan belrintelraksi solsial sangat pelnting bagi 

anak usia dini karelna intelraksi solsial dapat melmbantu anak melnjadi 

lelbih praktis melngelnal lingkungan selkitarnya. Namun, telrdapat 

belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngaruhi kelmampuan belrintelraksi 

pada anak, selpelrti polla asuh olrang tua, lingkungan, hubungan antar 

telman selusia, selrta pelnggunaan gadgelt yang tidak telrkolntroll.2  Saat 

anak-anak belrmain belrsama dan mellakukan kolmunikasi delngan telman 

selbaya, melrelka biasanya melrasa selnang dan pelrcaya diri. Hal ini 

melnunjukkan bahwa selbagian belsar (selkitar 75%) dari pelran telman 

selbaya melmpelngaruhi kelmampuan intelraksi solsial siswa SD. Ollelh 

karelna itu telman selbaya, diharapkan dapat melningkatkan kelmampuan 

intelraksi solsial yang baik dan po lsitif antar telman selbaya.
3
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2. Pelngaruh Sikap Simpati telrhadap Intelraksi Solsial delngan siswa ABK 

di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol 

Dari hasil pelrhitungan analisis relgrelsi linielr belrganda melngelnai 

pelngaruh sikap simpati telrhadap intelraksi solsial delngan siswa ABK 

kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol dipelrollelh sig (0,004) < (0,05) 

selhingga H1 ditelrima dan H0 ditollak. Dalam hal ini dapat dikeltahui 

bahwa Sikap Simpati belrpelngaruh signifikan telrhadap intelraksi solsial 

delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polnolro lgol, delngan 

belsaran kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) selbelsar 0,120 atau 12% yang dapat 

diartikan bahwa variabell sikap Simpati (X1) melmiliki kolntribusi 

selbelsar 12% telrhadap variabell intelraksi solsial (Y) telrgo llolng masih 

sangat relndah dibandingkan delngan pelnellitian yang dilakukan ollelh 

pelnelliti selbellumnya yang mana pada penelitian ini 88% nya 

dipelngaruhi ollelh faktolr lain yang tidak ditelliti ollelh pelnelliti. Simpati 

yang tinggi akan melningkatkan intelraksi solsial, selbaliknya simpati 

yang relndah akan melngurangi intelraksi solsial. Seperti pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Erviana Lestari dengan perolehan R
2
 

sebesar 0,439 yang mana pada penelitian tersebut Simpati memiliki 

konrtibusi sebesar 43,9% terhadap interaksi sosial.
4
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3. Pelngaruh Sikap Elmpati dan Simpati telrhadap Intelraksi So lsial delngan 

siswa ABK di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol 

Dari hasil pelrhitungan analisis relgrelsi linielr belrganda melngelnai 

pelngaruh sikap elmpati dan simpati siswa telrhadap intelraksi solsial 

delngan siswa ABK kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol dipelrollelh 

sig (0,006) < (0,05) selhingga H1 ditelrima dan H0 ditollak. Dalam hal ini 

dapat dikeltahui bahwa sikap empati dan sikap simpati belrpelngaruh 

signifikan telrhadap intelraksi solsial delngan siswa ABK kellas atas SDN 

1 No llolgateln Polnolrolgol, delngan belsaran kolelfisieln deltelrminasi (R
2
) 

selbelsar 0,146 atau 14,6% yang dapat diartikan bahwa variabell sikap 

simpati (X1) melmiliki kolntribusi selbelsar 14,6% telrhadap variabell 

intelraksi solsial (Y) dan 85.4% dipelngaruhi ollelh faktolr lain yang tidak 

di telliti ollelh pelnelliti. Seperti yang termuat dalam buku psikologi sosial 

yang mana dalam buku tersebut menjelaskan bahwa beberapa faktor 

yang memiliki pengaruh besar terhadap perilaku sosial adalah perilaku 

dan karakteristik, proses kognitif, faktor lingkungan, serta tata budaya 

sebagai perilaku dan pemikiran sosial. 
5
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Belrdasarkan uraian pelmbahasan pelnellitian diatas, pelnelliti dapat 

melnyimpulkan tiga hal yang belrkaitan delngan rumusan masalah selbagai 

belrikut: 

1. Dari hasil uji hipoltelsis dipelrollelh sig (0,108) > (0,05) selhingga H0 

ditelrima dan H1 ditollak. Selhingga dapat diambil kelsimpulan bahwa 

variabell sikap elmpati tidak belrpelngaruh signifikan telrhadap intelraksi 

solsial delngan siswa ABK kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol 

yang mana. Belsaran pelngaruhnya sikap elmpati telrhadap intelraksi 

solsial delngan siswa ABK di SDN 1 Nollolgateln hanya selbelsar 0,039 

atau 3,9%. Dari penelitian lain faktolr-fakto lr yang mempengaruhi 

interaksi sosial berasal dari faktor elkstelrnal antara lain pelngaruh te lman 

selbaya, do lrolngan dari guru, dan tingkat pe lndidikan o lrang tua. Dalam 

keltiga fakto lr telrselbut, do lrolngan dari guru te lrlihat selbagai fakto lr yang 

paling do lminan dalam me lmpelngaruhi kelmampuan belrintelraksi so lsial 

anak. Guru yang gigih dalam me lndolrolng intelraksi so lsial anak dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan diri anak dan me lningkatkan minatnya 

dalam belrgaul. 
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2. Dari hasil uji hipoltelsis dipelrollelh sig (0,004) < (0,05) selhingga H1 

ditelrima dan H0 ditollak. Selhingga dapat diambil kelsimpulan bahwa 

variabell sikap simpati belrpelngaruh signifikan telrhadap intelraksi solsial 

delngan siswa ABK kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolro lgol. Belsaran 

pelngaruhnya sikap simpati telrhadap intelraksi solsial delngan siswa 

ABK di SDN 1 Nollolgateln selbelsar 0,120 atau 12%. Simpati yang 

tinggi akan me lningkatkan intelraksi so lsial, selbaliknya simpati yang 

relndah akan me lngurangi intelraksi so lsial. Seperti pada penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Erviana Lestari dengan perolehan R
2
 

sebesar 0,439 yang mana pada penelitian tersebut Simpati memiliki 

konrtibusi sebesar 43,9% terhadap interaksi sosial. 

3. Dari hasil uji hipoltelsis dipelrollelh sig (0,006) < (0,05) selhingga H1 

ditelrima dan H0 ditollak. Selhingga dapat diambil kelsimpulan bahwa 

variabell sikap elmpati dan sikap simpati belrpelngaruh signifikan 

telrhadap intelraksi solsial delngan siswa ABK kellas atas di SDN 1 

Nollolgateln Polnolrolgol. Belsaran pelngaruhnya sikap elmpati dan sikap 

simpati telrhadap intelraksi solsial delngan siswa ABK di SDN 1 

Nollolgateln  selbelsar 0,146 atau 14,6%. Seperti yang termuat dalam 

buku psikologi sosial yang mana dalam buku tersebut menjelaskan 

bahwa beberapa faktor yang memiliki pengaruh besar terhadap 

perilaku sosial adalah perilaku dan karakteristik, proses Kognitif, 

faktor lingkungan, serta tata budaya sebagai perilaku dan pemikiran 

sosial. 
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B. Saran  

Belrdasarkan hasil pelmbahasan selrta kelsimpulan telntang pelngaruh 

sikap elmpati dan sikap simpati telrhadap intelraksi solsial delngan siswa 

ABK kellas atas di SDN 1 Nollolgateln Polnolrolgol, maka dapat dibelrikan 

saran selbagai belrikut: 

1. Bagi Guru 

Bagi guru diharapkan dapat melmbelrikan moltivasi selrta 

dolrolngan kelpada siswa agar lelbih melningkatkan sikap elmpati dan 

simpati melrelka telrhadap siswa lain telrutama kelpada siswa yang 

melmiliki kelbutuhan khusus yang pelrlu banyak pelrhatian dan kasih 

sayang lelbih.  

2. Bagi Siswa  

Bagi siswa diharapkan dapat melmbelrikan moltivasi agar dapat 

melningkatkan sikap elmpati dan simpati delngan telman yang melmiliki 

kelbutuhan khusus.  

3. Bagi Pelnelliti Sellanjutnya 

Pelnellitian ini melmbelrikan infolrmasi kelpada pelnelliti lain bahwa 

sikap empati dan sikap simpati belrpelngaruh telrhadap intelraksi solsial 

delngan siswa ABK kellas atas SDN 1 Nollolgateln Polno lrolgol masih 

selbelsar 14,6% yang artinya masih telrdapat 85,4% faktolr-faktolr lain 

yang melmpelngaruhi intelraksi so lsial delngan siswa ABK. Ollelh karelna 

itu, dalam pelnellitian sellanjutnya diharapkan melnelmukan faktolr-faktolr 
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lainnya yang dolminan melmpelngaruhi intelraksi solsial delngan siswa 

ABK.  
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